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Analysis Of The Accounting Treatment Of Fixed Assets At The Local
Government Of The District Of Enrekang

By
Nadiya
Accounting Study Program, Faculty Of Ecomomics And Business
Bosowa University
ABSTRACT

Nadiya 2022. Thesis Analysis of Fixed Assets Accounting Treatment at the
Enrekang Regency Government which was guided by Mr. Muhammad Idris, S.E.,
M.Si as consultant | and Mr. Thanwain Tala, S.E., M.Si as consultant 11

Fixed assets are assets that have a useful life of more than 12 months to be
used in government operational activities. This study aims to compare the
suitability of accounting treatment for fixed assets of the Regional Finance and
Assets Agency of Enrekang Regency with government accounting standards.

This research method is qualitative research using comparative analysis
method. Comparison is a research analysis method that is carried out by
comparing data from the object of research with comparative data. This is done
by comparing the Accounting Treatment of Fixed Assets at the Regional Financial
and Asset Agency of Enrekang Regency based on PSAP No. 07 of 2010.

The results of this study indicate that it is in accordance with government
accounting standards with the statement of Government Accounting Standards
Number 07. For classification, recognition, measurement, termination and
elimination, and depreciation are in accordance with PSAP policy Number 07 of
2010.

Keywords: fixed assets, classification of fixed assets, recognition of fixed assets,
measurement of fixed assets, depreciation of fixed assets, presentation and
disclosure, PSAP 07



ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ENREKANG

Oleh:
Nadiya
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Bosowa
ABSTRAK

Nadiya 2022. Analisis Skripsi Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada
Pemerintah Kabupaten Enrekang yang dibimbing oleh Bapak Muhammad Idris,
S.E., M.Si selaku Pembimbing | dan Bapak Thanwain Tala, S.E., M.Si selaku
pembimbing 11

Aset tetap adalah aset yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan
untuk digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang dengan standar akuntansi
pemerintah.

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis komparatif. Perbandingan adalah metode analisis
penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan data dari objek penelitian
dengan data pembanding. Hal ini dilakukan dengan membandingkan Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap pada Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang
berdasarkan PSAP No. 07 Tahun 2010.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sudah sesuai dengan standar
akuntansi pemerintahan dengan pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan
Nomor 07. Untuk klasifikasi, pengakuan, pengukuran, penghentian dan eliminasi,
serta penyusutan sudah sesuai dengan kebijakan PSAP Nomor 07 Tahun 2010.

Kata kunci: Aset tetap, klasifikasi aset tetap, pengakuan aset tetap, pengukuran
aset tetap, penyusutan aset tetap, penyajian dan pengungkapan, PSAP 07
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebijakan Pemerintah Republik Indonesia yang memliki
pengaruh startegis dari segi hukum, dan ekonomi yang dideklarasikan pada tahun
1999 adalah otonomi daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2004 Tentang Pemerintahan Daerah. Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan
kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerinthan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan (UU RI Nomor 32 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 5). Dengan
diberlakunya Otonomi Daerah maka setiap provensi, kabupaten dan kota yang ada
di Indonesia diharuskan untuk melakukan pengelolaan dan pertanggung jawaban
keuangan daerah maka dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
Tentang Pengelolah Keuangan Daerah.

Aset tetap yang digunakan dalam laporan keuangan mempunyai masa atau
periode akuntansi yang berguna dalam rekap pembuatan laporan keuangan. Dalam
memanfaatkan aset tetap perusahaan harus mempergunakan aset tetap secara baik
dalam profesi yang signifikan terhadap jumlah aset yang dimilki dalam perusahan,
aset tetap mempunyai batas tertentu dalam penggunaan untuk kepentingan
perusahan, dimana aset tetap bisa juga tidak difungsikan kembali untuk kemajuan
perusahan. Sehingga aset tetap dapat dihentikan. Penghentian aset tetap dapat

dilakukan dengan menjual kembali atau ditukarkan kembali untuk kepentingan



perusahaan. Aset tetap adalah aset permanen atau jangka panjang yang digunakan
dalam operasi normal perusahaan.

Aset tetap memliki peran penting untuk kelancaran oprasioanal perusahan.
Untuk memaksimalkan peran ini membutuhkan kebijakan tepat dalam menejemen
aset tetap. Dalam keadaan ini, pengambilan keputusan tentu sangat diperlukan
alat informasi mengenai aset tetap, seperti akuntansi aset tetap.

Sejak 22 Oktober 2010, Pemerintah telah menerbitkan Standar Akuntansi
Pemerintahan yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71
Tahun 2010 menggantikan PP Nomor 24 Tahun 2005 tentang hal yang sama.
Dalam PP 71 Tahun 2010 terdapat dua SAP yaitu SAP Berbasis Akrual yang
tercantum dalam Lampiran |, dan SAP Berbasis Cash-to-Accrual yang terdapat
dalam Lampiran Il (lampiran yang memuat kembali semua aturan yang ada dalam
PP. 24 Tahun 2005 tanpa perubahan sedikitpun). Standar Akuntansi Pemerintahan
berbasis akrual mulai berlaku pada tanggal Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 diundangkan.

Pernyataan standar akuntansi pemerintahan Nomor 07 adalah standar yang
mengatur tentang aset tetap. Tujuan aset tetap ini adalah mengatur perlakuan
akuntansi aset tetap. Baik itu pengakuan, prmhukuran atau pengungkapan yang
digunakan. Apakah akuntansi aset tetap yang dilaksanakan sudah sesuai dengan
standar yang sudah diterapkan oleh pemerintah, seperti yang disebutkan dalam
PSAP Nomo 07 tentang aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 12 bulan yang digunakan dalam kegiatan oprasional

perusahaan.



Mengingat pentingnya perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang
memiliki pengaruh terhadap laporan keuangan perusahan, maka kekeliruan dalam
penilaian dan pencatatan serta kebijakan tentang aset tetap berwujud akan
mempengaruhi laporan keuangan secara material, sehingga menjadi laporan
keuangan tidak wajar. Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan secara wajar
dan benar akan sangat membantu manajemen perusahaan dalam menyampaikan
informasi  keuangan yang dapat dipercaya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan dapat digunakan untuk menentukan kegiatan prospektif
perusahaan serta dalam pengambilan keputusan untuk memperbaiki kinerja
perusahaan dalam mengefisiensikan aset tetap tersebut.

Untuk menghitung penyusutan ini ada beberapa metode yang digunakan
seperti, metode garis lurus, metode saldo menurun, yakni tebagi dua yaitu, mtode
jumlah angka tahun dan metode saldo menurun berganda, ada tiga faktor yang
dipertimbangkan untuk menentukan beban penyusutan yaitu, harga perolehan,
nilai residu, taksiran umur ekonomis dari aset tersebut sehingga perusahan perlu
menerapkan suatu system informasi akuntansi aset tetap untuk dapat
mengestimasikan secara akurat umur ekonomis aset tetap tersebut. Hal ini sangat
penting karena estimasi ekonomis yang akurat perusahan dapat mentafsirkan masa
pengguna aset tetap tersebut secara lebih efektif.

Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Enrekang
merupakan lembaga Pemerintah yang melaksanakan tugas dibidang pengelolaan
keuangan dan aset daerah, yang menyangkut di bidang penerimaan, belanja,

pembiayaan dan aset daerah. Adapun aset tetap yang dimiliki oleh Badan



Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Enrekang yaitu tanah, gedung
dan bangunan, mesin dan lain-lain.

Maka dalam hal ini dibutuhkannya suatu penelitian untuk mengetahui
sejauh mana Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Badan Pengelolah Keuangan
Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang dapat diterapkan sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintah yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini penting dilakukan
agar Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang dapat membuat
laporan keuangan dengan layak. Laporan keuangan diharapkan mampu
memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya
guna menilai kemampuan perusahaan. Berdasarkan uraian dari atas maka
dalampenyusunan penelitian ini, penulis mengambil judul “Analisis Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan Nomor 07 tahun 2010
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Badan Keuangan
Dan Aset DaerahKabupaten Enrekang
2. Untuk membandingkan perlakuan akuntansi aset tetap yang dilaksanakan

Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk pengembangan diri dan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam
praktek yang sesungguhnya serta menambah wawasan baru mengenai masalah
yang diteliti.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk memberi
masukan bagi perusahaan dalam mengelola aset tetap dan perlakuan akuntansi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca
dan sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya dan sebagai wacana keilmuan bagi yang lainnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Secara umum pengertian akuntansi adalah suatu proses yang diawali
dengan mencatat, mengelompokkan, mengolah, menyajikan data, serta mencatat
transaksi yang berhubungan dengan keuangan sehingga informasi tersebut dapat
digunakan oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk

mengambil suatu keputusan.

Akuntansi menurut Sumarsan (2017:1) merupakan seni yang mengumpulkan,
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat transaksi, dan kejadian yang
berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau
suatu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.untuk menghasilkan proses informasi keuangan yang berguna bagi para
pemakai laporan (users) dalam pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa
akuntansi merupakan proses mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan.

Menurut Kieso, et al. (2016:2) Akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang
mendasar yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu
organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi peristiwa
ekonomi sesuai dengan kegiatan usahanya dan mencatat peristiwa tersebut untuk
menyediakan catatan kegiatan keuangan.

“Mendefinisikan akuntansi adalah system informasi yang menyediakan
laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan
kondisi perusahaan. Kieso, Donald., dkk (2018:4) menyatakan bahwa akuntansi
terdiri dari tiga kegiatan yang mendasar yaitu identifikasi, pencatatan dan
pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada pihak yang

berkepentingan.”



Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi
akuntansi adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan,
mencatat dan menyajikan informasi yang diberikan organisasi melalui laporan
keuangan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
kondisi suatu organisasi.

2.1.2 Pengertian Aset Tetap

Menurut PSAP 07 aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai
manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan,
dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Aset tetap merupakan aset berwujud yang digunakan untuk penyediaan
barang atau jasa, disewakan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif dan
diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode (l1Al, 2017:06).
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) yang mengatur tentang
akuntansi aset adalah PSAP Nomor 07. PSAP Nomor 7 mendefinisikan, Standar
akuntansi pemerintahan adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah (Rusmana,
Setyaningrum, dkk., 2017:32).

“Definisi menurut Standar Akuntansi Keuangan (2016: 49) menjelaskan
bahwa aset tetap adalah aset berwujud seperti tanah milik perusahaandigunakan
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk disewakandi sisi lain
sehingga mendapatkan keuntungan yang akan digunakan lebih dari satuperiode

mendatang.”



“Menurut Kieso (2017), Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
untuk digunakan dalam kegiatan produksi atau penyedian barang dan jasa, untuk
disewakan kepada orang lain, atau untuk tujuan administrative, aset tersebut
diharapkan dapat digunakan selama lebih dari satu periode.

Definisi menurut Samryn (2016:162) menyatakan bahwa aset Tetap merupakan
kelompok aktiva perusahaan yang memenuhi semua kriteria sebagai berikut:
1.  Mempunyai masa manfaat atau umur ekonomis lebih dari satu tahun.
2. Dimiliki dengan tujuan untuk digunakan dalam membantu aktivitas perusahaan.
3. Fisik barangnya dapat dilihat dan diraba, sehingga biasa juga disebt Aktiva Tetap.
4. Biasanya mempunyai nilai perolehan yang relative besar.

Definisi menurut Standart Akuntansi Keuangan (2016:49) vaitu
menjelaskan bahwa aset tetap merupakan asset berwujud seperti tanah yang
dimiliki perusahaan digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
untuk disewakan pada pihak lain sehingga mendapatkan laba yang akan
digunakan lebih dari satu periode.

Aset atau biasa disebut aset adalah aset yang merupakan sumber daya
ekonomi perusahaan yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, dalam kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Untuk menghasilkan produk ini peranan aktiva tetap
sangat besar, seperti tanah sebagai tempat produksi, gedung sebagai pabrik dan
kantor, mesin dan peralatan sebagai alat produksi dan lain-lain.

Tujuan aset tetap yaitu untuk mengetahui cara mendapatkan pengakuan
aset tetap yang ada pada suatu perusahaan yang sedang menjadi objek penelitian,
sehingga peneliti dapat lebih objektif saat memberikan informasi mengenai

kekayaan perusahaan



2.1.3 Klasifikasi Aset Tetap
Menurut PSAP 07 SAP PP 71/2010 aset tetap diklasifikasikan
berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas.
Klasifikasi Aset Tetap yaitu:
1. Tanah
2. Peralatan dan Mesin
3. Gedung dan Bangunan
4. Jalan, Irigasi dan Jaringan
5. Aset Tetap Lainnya dan
6. Kontruksi Dalam Pengerjaan.

Tanah yang dikelompokan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan oprasional pemerintah dan dalam
kondisi siap pakai

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan oprasional pemerintah
dan dalam kondisi siap pakai

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektronik, inventaris kantor, dan peralatan lainya yang nilainya cukup signifikan
dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dalam kondisi siap pakai

Jalan, irigasi dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah dan dalam

kondisi siap pakai
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Aset tetap lainya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokan
kedalam kelompok aset tetap diatas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan oprasional pemerintah dan dalam kondisi siap pakai

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan namun pada tanggal laporan keungan belum selesai
seluruhnya.

2.1.4 Kirakteristik Transaksi Aset Tetap

“Ardana dan Lukman (2016), Transaksi aset tetap memiliki karakteristik
yang membedakannya antara siklus transaksi rutin (siklus pembelian, konversi,
penjualan).”Ciri-ciri transaksi aset tetap adalah:

1. Frekuensi transaksi relatif jarang, tetapi melibatkan nilai investasi yang relatif
besar.

2. Transaksi (pembelian, pengembangan, pengembangan, perluasan, penjualan,
atau penghentian penggunaan) aset tetap memerlukan otorisasi/persetujuan dari
manajemen puncak suatu entitas.

3. Pengendalian akan aset tetap sudah dimulai sejak perencanaan pengadaan aset
tetap terhadap mekanisme penyusunan atau persetujuan anggaran modal (capital
expditure).

4. Anggaran pengadaan atau investasi aset tetap pada dasarnya melalui
penerbitan saham/utang jangka panjang.

Aset tetap mempunyai karakteristik tersendiri, suatu aset dikatakan
sebagai aset tetap apabila memenuhi beberapa karakteristik, yaitu:

1 Mempunyai wujud fisik.
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2. Tidak ditujukan untuk dijual lagi.

3. Memiliki nilai yang material, harga aset tersebut cukup signifikan.

4. Memiliki masa manfaat ekonomi lebih dari satu tahun buku dan nilai manfaat
ekonominya bias diukur dengan handal.

5 Aset digunakan untuk aktivitas normal perusahaan (tidak untuk dijual lagi
seperti barang dagang/persediaan ataui investasi).

2.1.5 Pengakuan Aset Tetap

Pengakuan aset tetap menurut PSAP No 07 dalam PP 71 tahun 2010
menyatakan bahwa aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat
diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal. untuk dapat diakui sebagali
sebagai aset hanya jika memenuhi kriteria :

1 Berwujud

2 Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan.

3 Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal.

4  Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas.
5 Diperoleh atau di bangun dengan maksud untuk digunakan.

Dan pengakuan aset tetap akan dapat diandalkan ketika aset tetap telah
diterima atau dialihkan dan kepemilikan berpindah. Dari standar akuntansi
keuangan di atas dapat disimpulkan, Suatu aset diakui sebagai aset tetap jika
perusahaan sudah mengharapkan untuk menggunakan aset lebih banyak dari satu
periode, seperti suku cadang utama dan peralatan siap pakai yang dianggap telah

memenuhi Kriteria aset tetap
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Standar ini tidak menentukan satuan ukuran dalam pengakuan suatu aset
tetap. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan dalam menerapkan Kkriteria
pengakuan sesuai dengan kondisi spesifik entitas, pertimbangan tersebut sesuai
dengan agregasi unit yang secara individual tidak signifikan, seperti cetakan dan
perkakas, kemudian menerapkan kriteria pada nilai agregat. Entitas harus
mengevaluasi berdasarkan prinsip pengakuan ini terhadap semua biaya perolehan
aset tetap. biaya-biaya tersebut termasuk biaya awal untuk mendapatkan atau
membangun aset tetap dan biaya-biaya selanjutnya yang dikeluarkan untuk
menambah, mengganti atau memperbaikinya.

2.1.6 Pengukuran Aset Tetap

Menurut PSAP 07 2010 dijelaskan bahwa aset tetap dinilai dengan biaya
perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan
tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat
perolehan.

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal apabila terdapat transaksi
pertukran dengan bukti pembelian aset tetap yang mengindentifikasikan biayanya.
Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi/dibangun sendiri, suatu pengukuran
yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal
dengan entitas untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya lain yang
digunakan untuk proses konstruksi.

Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakala meliputi
biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung

termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa
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peralatan, dan semua biaya lainnya yang terjadi berekanan dengan pembangunan
aset tetap tersebut.

2.1.7 Harga Perolehan Aset Tetap

Samryn (2015), Harga perolehan tanah merupakan semua pengeluaran yang
dilakukan untuk mendapatkan tanah dan penyiapannya yang digunakan sesuai tujuan
pemilikannya. Biaya-biaya perolehan tanah biasanya meliputi yaitu :

1. Harga beli

2. Biaya pengalihan hak atas tanah

3. Biaya penyiapan tanah untuk pemakaian

4. Biaya pembebasan tanah, termasuk biaya penyelesaian jika tanah masih terkait dengan
hak gadali, hipotek, atau penyitaan pihak ketiga.

5. Peningkatan tambahan atas lahan yang umumnya tidak terbatas.

Dalam menentukan besarnya harga perolehan aset tetap harus disesuaikan
dengan perolehan aset tetap. Cara perolehan aset tetap menurut Rudianto
(2012:259) adalah sebagai berikut :

1. Pembelian Tunai

aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat dalam buku dengan
jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut
2. Pembelian Angsuran

Apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian angsuran, harga perolehan
aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran harus
dibebankan sebagai beban bunga periode akuntansi berjalan sedangkan yang
dihitung sebagai harga perolehan adalah total angsuran ditambah beban tambahan
seperti beban pengiriman, bea balik nama, beban pemasangan dan lain-lain.
3. Ditukar dengan Surat Berharga

Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi
perusahaan tertentu, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi

yang digunakan sebagai penukar.
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4. Ditukar dengan Aset Tetap yang Lain

Jika aset tetap diperoleh memalui pertukaran dengan aset lain, maka prinsip
harga perolehan tetap harus digunakan untuk memperoleh aset yang baru tersebut,
yaitu aset baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama
ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih antara harga perolehan tersebut
dan nilai buku aset.
5. Diperoleh sebagai Donasi

Jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka aset tersebut dicatat dan diakui
sebesar harga pasarnya
2.1.8 Penyusutan Aset Tetap

Dalam PSAP No 07 Paragraf 53 dijelaskan bahwa, “penyusutan adalah
alokasi jumlah yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
selama masa manfaat aset yang bersangkuatan.

“Menurut kieso (2017) penyusutan merupakan cara untuk mengalokasikan
biaya. Penyusutan adalah proses akuntansi untuk mengakolokasikan biaya
perolehan aset tetap berwujud kepada beban secara sistematis dan rasional pada
periode — periode di mana perusahaan mengahrapkan manfaat dari penggunaan
aset.”

Dalam akuntansi, penyusunan lebih spesifik dengan penurunan nilai aset
karena berlalunya waktu, karena normal, atau karena faktor alam. Penyusutan aset
tetap adalah proses penentuan harga perolehan aset tetap selama taksiran umur
ekonomis aset yang bersangkutan. Bagian yang dihitung untuk jangka waktu

tertentu, misalnya 1 bulan, atau 1 tahun diberi nama biaya penyusutan biaya
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adalah bagian dari rekening laba rugi yang dicatat disebelah debit jika bertambah
dan dicatat di sisi kredit jika berkurang.

Biaya ini tidak menghasilkan pengeluaran tunai. Pengumpulan biaya yang
digunakan selama penggunaan aset tetap dihitung sebagai akumulasi sehingga
menjadi akumulasi penyusutan aset tetap. Akun ini disajikan sebagai pengurang
dari biaya perolehan aset tetap di neraca. Dalam penjurnalan, akumulasi
penyusutan dicatat di sisi kredit jika bertambah dan dicatat di sisi debet jika
berkurang. Dalam praktiknya, penggunaan pemotongan terus berkembang lebih
sering jika penarikan aset tetap dari pemakaian normal.

Dilihat dari perspektifnya, aset tetap dapat dikelompokkan menjadi aset
tetap yang dapat disusutkan dan aset yang tidak dapat disusutkan. Tanah selain
untuk lokasi penambangan merupakan satu-satunya aset tetap yang tidak dapat
disusutkan alasanya karena tanah adalah aset yang tidak terdepresiasi nilainya,
dan bahkan dalam kondisi ekonomi inflasi nilai ekonomi meningkat dari tahun
ketahun. Selain tanah seperti itu, aset tetap yang lain dapat dikelompokkan
sebagai aset tetap yang dapat disusutkan.
2.1.8.1 Faktor - Faktor Dalam Menghitung Beban Penyusutan
1. Harga perolehan (cost)

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain
yang terjadi dalam memperoleh suatu aset dan menempatkannya agar dapat

digunakan.
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2. Nilai residu

Nilai sisa suatu aset yang disusutkan adalah jumlah yang diterima pada
saat aset tersebut dijual, ditukar atau dengan cara lain pada saat aset tersebut tidak
dapat digunakan lagi, dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat
penjualan/penukarannya.
3. Taksiran masa manfaat (useful life)

Taksiran umur manfaat (masa manfaat) suatu aset dipengaruhi oleh cara
pemeliharaan dan kebijakan yang diambil dalam reparasi. Perkiraan usia ini dapat
dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan produksi atau satuan jam Kerja.
Dalam memperkirakan masa manfaat suatu aset, penyebab keharusan fisik dan
fungsional harus dipertimbangkan.
2.1.8.2 Metode Penyusutan Aset Tetap

Perhitungan penyusutan untuk setiap periode penggunaan akan tergantung
pada metode yang digunakan oleh perusahaan. Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menghitung beban penyusutan. Ketepatan dalam memilih
metode penyusutan aset tetap juga harus diperhatikan. Ketepatan dalam
menghitung biaya penyusutan aset tetap akan mempengaruhi besarnya laba rugi
perusahaan dalam setiap periode akuntansi.

“Menurut Kieso (2017) metode yang dapat digunakan untuk menghitung
beban penyusutan adalah:”

1. Metode Garis Lurus
Metode ini merupakan metode penyusutan yang paling sederhana dan

paling banyak digunakan. Dengan cara ini beban penyusutan untuk setiap periode
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jumlahnya sama (kecuali ada penyesuaian). Rumus yang digunakan metode ini

adalah:

Penyusutan = HP-NR
n

Keterangan:
HP = Harga Perolehan
NR = Nilai Residu
n = Taksiran Umur Manfaat
2. Metode aktifitas (unit penggunaan atau unit produksi)

Dalam metode aktivitas, juga dikenal sebagai pendekatan pembebanan
variabel atau pendekatan unit produksi mengasumsikan bahwa penyusutan adalah
fungsi dari penggunaan atau produktivitas, dan bukan fungsi dari berlalunya
waktu. Perusahaan mempertimbangkan umur aset tetap dalam hal output yang
dihasilkan (jumlah unit yang diproduksi), atau ukuran input seperti jumlah jam
kerja mesin.

Rumus yang diguanakan dalam metode ini adalah:

Penyusutan = HP — NR x Jumlah Jam Tahun
n

Keterangan:

HP = Harga Perolehan
NR = Nilai Residu

n = Total Estimasi Jam

3. Metode Beban Menurun
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Beban penyusutan tahun pertama dengan menggunakan metode ini
menghasilkan beban penyusutan yang lebih tinggi di tahun awal dan beban yang
lebih rendah di tahun berikutnya.

Ada dua cara untuk menghitung beban penyusutan yang menurun dari
tahun ke tahun:

a. Metode jumlah angka tahun

Beban penyusutan dihitung dengan mengalikan bagian pengurang

(reducing fractions)yang setiap tahunnya selau menurun dengan harga

perolehan dikurang dengan nilai residu. Jika aktiva tetap mempunyai umur

ekonomis yang panjang, maka penyebutnya (jumlah angka tahun) dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Angka Tahun = n(n+1)
n

Keterangan :
n = Taksiran Umur Manfaat

b. Metode saldo menurun
Metode ini menentukan biaya penyusutan yang dihitung dengan
mengalikan tarif tetap dengan nilai buku aset karena nilai buku aset selalu
menurun setiap tahun, biaya penyusutan setiap tahun juga menurun. Tarif

ini dihitung dengan menggunakan rumus:

Penysutan = HP x Tarif penyusutan

Keterangan:

HP = Harga Perolehan
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2.1.9 Penghentian Pengakuan Aset Tetap
Dalam PSAP No 07 paragraf 79 aset tetap yang dihentikan dari
penggunaan aktif pemerintah tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus di
pindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.
Dan dalam PSAP No 07 menyatakan bahwa aset tetap di hentikan
pengakuannya (paragraf 77):
1. Pada saat di lepaskan atau
2. Pada saat tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan
daripenggunaan pelepasannya.
Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus dieliminasi
dari neraca dan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan
Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah tidak
memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai
dengan nilai tercatatnya.
2.1.10 Pengungkapan Aset Tetap
Dalam PSAP No 07 paragraf 80 Laporan keuangan harus mengungkapkan
untuk masing-masing jenis aset tetap sebagai berikut:
1. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat.
2. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:
a.Penambahan;
b.Pelepasan;
c.Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada;

d.Mutasi aset tetap lainnya.
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3. Informasi penyusutan, meliputi:

a. Nilai penyusutan;

b. Metode penyusutan yang digunakan;

c. Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.

d. Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode
4. Laporan keuangan juga harus mengungkapkan:

a. Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

b. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap;

c. Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi; dan

d. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk setiap jenis aset tetap
sebagai berikut
1. Dasar penilaian
2. Rekonsilasi nilai tercatat pada awal dan akhir periode seperti penambahan,
pelepasan, akumulasi penyusutan dan perubahan nilai. Aset tetap
3. Informasi penyusutan seperti, nilai penyusutan, metode penyusutan yang
digunakan umur manfaat atau tingkat penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat
bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode.
2.1.11 Penyajian Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan
Menurut PSAP 07 SAP PP 71/2010, laporan keuangan adalah laporan

terstruktur atas posisi keuangan dan transaksi suatu entitas pelapor. Perhitungan
terkait pos-pos aset tetap yang relevan, akurat dan dapat diukur secara andal

disajikan dalam laporan sebagai berikut:
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1. Laporan realisasi anggaran yang menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya dalam satu periode pelaporan

2. Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas pelapor mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu

3. Laporan operasional menyajikan gambaran tentang sumber daya ekonomi
yang meningkatkan pemerataan dan pemanfaatannya yang dikelola oleh
pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam
satu periode laporan

2.1.12 Hubungan Perlakuan Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ikhtisar dari suatu proses pencatatan, yaitu
ikhtisar transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.

“Menurut Idris (2019), Laporan Keuangan memberikan gambaran tentang
kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aset,
hutang dan modal sendiri pada suatu waktu tertentu, dan laporan laba rugi
mencerminkan hasil yang dicapai selama suatu periode. jangka waktu tertentu
biasanya meliputi jangka waktu satu tahun.”

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai
laporan keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Standar akuntansi keuangan menganut konsep dasar historis sehingga Penyajian
aset tetap disajikan sebesar biaya perolehan. Nilai aktiva tetap dalam neraca juga
harus mempertimbangkan nilai yang dibebankan sebagai beban. Hal ini

disebabkan karena nilai aktiva tetap mengalami penurunan dari waktu ke waktu
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karena sebagian dari nilai tersebut dialokasikan secara sistematis untuk menjadi
beban per periode melalui penyusutan. Dasar penilaian, metode penyusutan dan
komitmen atau penggunaan aset tetap sebagai jaminan harus diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan.

2.2  Kerangka Pikir

Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang

Apakah Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang sesuai
dengan pernyataan standar akuntansi pemerintah Nomor 07
Tahun 2010

Metode perbandingan (comparative method)

Perlakuan akuntansi

terhadap aset tetap Perlakuan akuntansi
menurut Badan Keuangan terhadap aset tetap menurut
Dan Aset Daerah PSAP 07 tahun 2010

Kabupaten Enrekang

Kesimpulan

Rekomendasi / Saran

Gambar 2.1
Kerangka Konsep
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis menetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Diduga bahwa Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Badan Keuangan
Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang Tidak Sesuai Dengan Standar Yang
Berlaku Di Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No 07 Tahun 2010

tentang aset tetap”



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1  Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Badan keuangan dan Aset Daerah (BKAD)

Kabupaten Enrekang. Adapun waktu peneliti diperkirakan kurang lebih 2 bulan

yang akan dimulai pada bulan Maret Sampai April 2022.

3.2  Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Oleh
karena itu, peneliti harus menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat.

Ketepatan dalam menentukan dan memilih teknik pengumpulan data merupakan

salah satu syarat keberhasilan penelitian. Dengan demikian, teknik pengumpulan

data yang tepat diharapkan dapat memudahkan peneliti dalam memperoleh data
yang valid dan informasi yang dibutuhkan dapat saling melengkapi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan rincian sebagai berikut:

1.  Penelitian lapangan (Field Researd), yaitu penelitian yang dilakukan dengan
jalan mengadakan kunjungan secara langsung kepada obyek penelitian yang
telah ditetapkan.

2. Dokumentasi ialah sumber pengumpulan data melalui pencatatan secara
langsung khususnya pada pembelian aset tetap, penghentian aset tetap,

penyusutannya sampai pada penyajian dan pengungkapan aset tetap dalam
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laporan keuangan serta menyalin hal-hal yang dipandang perlu dan
mendukung dalam penelitian ini.

3. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya
jawab langsung dengan pimpinan dan staf perusahaan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan langsung dengan aktiva tetap perusahaan dan
dengan alasannya.

4.  Observasi adalah teknik yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
lengkap dan tepat tentang objek yang diteliti melalui pengamatan langsung
terhadap objek, subjek dan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan pada
setiap bagian. Teknik ini akan dilakukan untuk melengkapi data yang telah
dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dokumentasi.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci.

Dalam penelitian ini penelitian juga menggunakan dua sumber data, yaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara atau tanya
jawab oleh peneliti terhadap objek penelitian

2. Data sekunder
Data skunder merupakan data penelitian yang diperleh peneliti secara tidak

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat) oleh pihak lain). Data sekunder
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umumnya berupa bukti, catatan, atau data laporan sejarah yang telah disusun
dalam arsip yang diterbitkan dan tidak dipublikasikan. Data yang dilkumpulkan
melalui catatan dan dokumen resmi perusahaan data yang telah diproses seperti
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan dokumentasinnya.
3.4 Metode Analisis
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis komparatif. Analisis merupakan penguraian suatu pokok secara sistematis
dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta hubungnnya secara
menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. Metode
Komparatif adalah metode analisis penelitian yang dilakukan dengan cara
membandingkan data dari objek penelitian dengan data pembanding. Hal ini
dilaksanakan yaitu dengan cara membandingkan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap
Pada Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang berdasrkan SAP
No 07 tahun 2010
3.5 Definisi Oprasional
Variabel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap sutau peristiwa (karangan dan

perbuatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
2. Perlakuan akuntansi aset tetap adalah perlakuan akuntansi yang dilakukan

pada aset tetap mulai dari perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap hingga

pelepasan aset tetap. Perlakuan akuntansi aset tetap harus dilakukan dengan

benar karena adanya keterkaitan perhitungan, guna melakukan perhitungan
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pada penyusutan aset tetap. Sementara pelepasan aset tetap dihitung
berdasarkan aset tetap setelah penyusutan.

Aset tetap dalam akuntansi adalah aset berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan
diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Pengakuan dan pengukuran aset tetap adalah aset tetap dicatat (diakui) dalam
laporan keuangan yang dilakukan pada awal perolehan aset tetap juga
dilakukan pada periode setelah aset tetap tersebut diperoleh.

Pelepasan aset tetap adalah kegiatan pengurangan jumlah aset yang dilakukan
perusahaan karena berbagai alasan, salah satunya karena habisnya masa
manfaat dan umur ekonomis aset tersebut.

Penyajian aset tetap adalah penyajian dalam neraca yang harus dilaporkan
sebesar harga perolehan dikurang akumulasi penyusutan.

Pengungkapan aset tetap adalah entitas harus mengungkapkan dasar
pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah untuk memperoleh

aset tetap, penyusutan dan metode penyusutan aset tetap tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum objek penelitian

4.1.1 Nama Dan Sejarah Singkat BKAD

Badan Keuangan dan Aset Daerah adalah Satuan Kerja Perangkat. Daerah
pemerintah Kabupaten Enrekang yang merupakan satuan Kkerja pengelola
keuangan daerah. Cikal bakal dari Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Enrekang sebelumnya yaitu berasal dari Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
sehubungan dengan semakin kompleksnya tugas-tugas pengelola keuangan
daerah, maka dibentuklah suatu organisasi perangkat daerah yang khusus
menangani pengelolaan keuangan daerah yang diberi nama Badan Pengelola
Keuangan Daerah ( BKAD ) yang ditetapkan dengan peraturan daerah Kabupaten
Enrekang Nomor 03 Tahun 2004 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Enrekang dan keputusan Bupati
Enrekang Nomor 20 Tahun 2005 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan pada

Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Enrekang.

Pada tahun 2008 pemerintah menerbitkan peraturan pemerintah Nomor 41
Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah. Dengan
diterbitkannya peraturan pemerintah tersebut maka dilakukan perubahan kembali
terhadap organisasi perangkat daerah di Kabupaten Enrekang sehingga Badan

Keuangan Daerah (BPKD) berubah nama menjadi Dinas Keuangan dan Aset
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Daerah (BKAD) sebagaimana ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Enrekang Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Enrekang termasuk dalam peraturan
daerah ini melebur Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA) dan Bagian Aset
Sekretariat Daerah menjadi bagian dari struktur/susunan organisasi dari Dinas
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) Kabupaten Enrekang
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Enrekang Nomor 21 Tahun 2009
tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang.

Pada tahun 2016, Pemerintah kembali menerbitkan Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti dengan
penetapan Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Enrekang. Dengan
berlaku peraturan tersebut maka kembali dilakukan perubahan terhadap organisasi
perangkat daerah di Kabupaten Enrekang termasuk Dinas Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah. Kembali menjadi Badan Pengelola Keuangan Daerah. Pada
perubahan ini Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah dimekarkan menjadi
tiga Organisasi Perangkat Daerah yaitu Badan Pengelola Keuangan Daerah
(BPKD), Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) dan khusus untuk Bidang Aset

kembali menjadi salah satu Bagian di Sekretariat Daerah.

4.1.2 Visi Dan Misi Organisasi

1. Visi Badan Pengelola Keuangan Daerah, Kabupaten Enrekang: “Terwujudnya

pengelolaan keuangan dan aset daerah yang efektif, efisien, ekonomis,
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transparansi, dan akuntabel, untuk gerakan membangun Enrekang maju, aman,

dan sejahtera.

2. Misi Badan Pengelola Keuangan Daerah, Kabupaten Enrekang:

a. Mengoptimalkan seluruh pendapatan daerah berdasarkan potensi yang
dimiliki.

b. Meningkatkan pengendalian pengelolaan keuangan dan aset daerah sesuai
ketentuan yang berlaku.

c. Meningkatkan sumber daya aparatur penatausahaan pengelola keuangan

dan aset daerah dapat berjalan secara efektif, efisien, dan akuntabel.

4.1.3 Susunan Dan Tugas Pokok Organisasi BKAD Kabupaten Enrekang

Terdiri Dari:

1. Kepala BKAD
Badan Pengelola Keuangan Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Badan
yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan urusan Pemerintah Daerah di bidang Pengelolaan
Keuangan Daerah lingkup Anggaran, Perbendaharaan, Verifikasi, dan Akuntansi.
2. Sekretaris
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris dan mempunyai tugas membantu Kepala
Badan menyiapkan bahan dalam rangka penyelenggaraan dan koordinasi
pelaksanaan sub bagian umum dan kepegawaian, perencanaan dan keuangan serta
memberikan pelayanan administrasi dan fungsional kepada semua unsur dalam

lingkup Badan Pengelola Keuangan Daerah.
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3. Sub Bagian Perencanaan

Sub bagian perencanaan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris dan mempunyai
tugas pokok melaksanakan perencanaan, pengendalian data, pembinaan evaluasi
program / kegiatan Badan Pengelola Keuangan Daerah.

4. Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian, mempunyai
tugas melaksanakan urusan penatausahaan administrasi keuangan serta

merumuskan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Badan.

5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub bagian umum dan kepegawaian dipimpin oleh seorang kepala sub bagian
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris dan mempunyai
tugas pokok membantu sekretaris dalam menyelenggarakan ketatausahaan rumah
tangga dan perlengkapan serta pengelolaan administrasi kepegawaian.
6. Bidang Anggaran

Bidang Anggaran dipimpin oleh seorang kepala bidang, mempunyai tugas
pokok melaksanakan sebagian tugas BPKD lingkup penyusunan anggaran dan
petunjuk teknis dalam menyelenggarakan Penyusunan APBD, perubahan APBD,
nota pengantar APBD, nota pengantar perubahan APBD dan Otoritas Anggaran.
7. Sub Bidang Penyusunan APBD

Sub Bidang penyusunan APBD dipimpin oleh seorang kepala Sub Bidang,

mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas bidang perencanaan, pendapatan
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dan pendataan dalam urusan perencanaan pendapatan daerah, pendaftaran dan
pendataan pajak dan retribusi daerah.
8. Sub Bidang Otorisasi Anggaran

Sub bidang otorisasi anggaran dipimpin oleh seorang seorang kepala sub
bidang, yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang
anggaran. mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas bidang anggaran
lingkup Otorisasi Anggaran.
9. Bidang Perbendaharaan

Bidang Perbendaharaan dipimpin oleh seorang kepala bidang ,yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas BPKD lingkup pembebanan belanja langsung
,belanja tidak langsung ,pembiayaan dan pengelola kas daerah.
10. Sub Bidang Belanja Langsung

Sub Bidang Belanja Langsung dipimpin oleh seorang kepala Sub Bidang
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang
perbendaharaan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Bidang
perbendaharaan lingkup belanja Langsung.
11. Sub Bidang Belanja Tidak Langsung, Pembiayaan dan Pengelolaan KASDA

Sub Bidang Belanja Tidak Langsung, pembiayaan dan pengelolaan kas
dipimpin oleh seorang kepala Sub Bidang, yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada kepala bidang perbendaharaan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas bidang perbendaharaan lingkup Belanja Tidak

Langsung, Pembiayaan dan Pengelolaan Kas Daerah.
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12. Bidang Verifikasi
Bidang verifikasi dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas lingkup BKD di Bidang Verifikasi.
13. Sub Bidang Verifikasi Penatausahaan KeuanganSub Bldang Verifikasi

Penatausahaan Keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bidang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang Verifikasi yang mempunyai
tugas pokok membantu kepala bidang melaksanakan sebagian tugas Bidang
Verifikasi lingkup Penatausahaan Keuangan.
14 Sub Bidang Verifikasi Pertanggungjawaban

Sub Bidang Verifikasi pertanggungjawaban dipimpin oleh kepala sub bidang
yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala Bidang Verifikasi
mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang Verifikasi lingkup verifikasi
pertanggungjawaban.
15. Bidang Akuntansi

Bidang Akuntansi dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada kepala badan yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas BPKD lingkup Akuntansi dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.
16. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan

Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala Sub

Bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Bidang
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Akuntansi mempunyai tugas pokok membantu kepala bidang melaksanakan
sebagian tugas Bidang Akuntansi lingkup pembukuan dan pelaporan.
17. Sub Bidang Neraca

Sub Bidang Neraca dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bidang yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Bidang Akuntansi mempunyai
tugas pokok membantu kepala Bidang melaksanakan sebagian tugas Bidang

Akuntansi dan pelaporan lingkup penyusunan Neraca.



4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 klasifikasi Aset Tetap
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Perbandingan Aset Tetap Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten

Enrekang Dengan PSAP Nomor 07

Tabel 4.1

Perbandingan Pencatatan Aset Tetap

Pembagian Aset Tetap Dengan | Pembagian Aset Tetap Badan | Ket.
PSAP Nomor 07 Keuangan Dan Aset Daerah
Kabupaten Enrekang

Tanah Tanah Sesuai
Peralatan dan mesin Peralatan dan mesin Sesuai
Gedung dan bangunan Gedung dan bangunan Sesuai
Jalan, irigasi dan jaringan Jalan, irigasi dan jaringan Sesuai
Aset tetap lainya Aset tetap lainya Sesuai
Konstruksi dalam pengerjaan Konstruksi dalam pengerjaan Sesuai

Sumber : Data diolah, 2022

Pada tabel diatas pembagian yang dilakuan badan keuangan dan aset

Daerah Kabupaten Enrekang terhadap aset tetapnya sudah sesuai dengan atau

tidak ada perbedaan dengan SAP sehingga dapat disimpulkan tingkat kesesuaian

100% menunjukan tidak ada masalah dalam pengkalisifikasian ini karena sesuai

dengan standar akuntansi pemerintah yang berlaku pada umumnya.
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4.2.2 Pengakuan Akuntansi Aset Tetap

Tabel 4.2
Aset Tetap Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang Tahun
2019
Nama aset Tahun 2019 (Rp)
Tanah 293,851,434,073.57
Peralatan dan mesin 276,403,033,529.27
Gedung dan bangunan 717,662,200,487.45

Jalan, irigasi dan jaringan

1,194,390,615,189.45

Aset tetap lainnya

9,205,234,945.16

Konstruksi dalam pengerjaan 33,811,868,105.72
Akumulasi penyusutan (736,682,611,196.64)
Jumlah aset tetap 1,788,641,774,533.98

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang,2019

Tabel 4.3
Aset Tetap Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang Tahun
2020
Nama aset Tahun 2020 (Rp)
Tanah 295,556,894,172.98
Peralatan dan mesin 300,313,019,797.94
Gedung dan bangunan 770,886,860,400.65

Jalan, irigasi dan jaringan

1,308,345,092,031.17

Aset tetap lainnya

13,701,120,693.04

Konstruksi dalam pengerjaan

57,776,169,188.88

Akumulasi penyusutan

(837,644,832,861.70)

Jumlah aset tetap

1,908,934,321,422.97

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang,2020

Standar akuntansi

pemerintahan (SAP) merupakan prinsip-prinsip

akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan




37

pemerintah, sehingga SAP ini dapat disajikan pedoman bagi pemerintah
khususnya badan pengelola keuangan aset daerah dalam membuat pertanggung

jawaban .

Dengan menggunakan SAP maka laporan keuangan pemerintah
diharapkan lebih informatif dan pemakai laporan keuangan dapat menilai
akuntabilitas atas perolehan dan manfaat sumber daya . analisis terhadap aset tetap

pengelola keuangan aset daerah sebagai berikut:

1. Tanah

Menurut SAP, aset tanah dicatat dineraca sebesar biaya perolehan, dan
apabila tidak memungkinkan atau sulit diperoleh nilai historisnya maka
menggunakan nilai yang dapat diestimasikan. Pada Badan Keuangan Aset Daerah
Kabupaten Enrekang aset tanah dinilai sebesar biaya perolehan, dan bagi aset
tanah yang tidak memiliki nilai historis dinilai berdasarkan harga yang wajar
(diestimasikan). Pada tahun 2019, saldo tanah sebesar Rp293.851.434.073,57 dan
pada tahun 2020 terdapat realisasi tanah sebesar Rp1.705.470.099,41 sehingga
saldo tanah pada tahun 2020 sebesar Rp295.556.894.172,98
2. Peralatan Dan Mesin

Menurut SAP, peralatan dan mesin dicatat di neraca sebesar harga
perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih. Sedangkan dalam
neraca Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang, aset peralatan dan
mesin dicatat sebesar harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan
atau lebih. Pada tahun 2019, saldo peralatan dan esin adala sebesar

Rp276.403.033.529,27 pada tahun 2020, terdapat realisasi belanja modal untuk
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perlatan dan mesin sebesar Rp20.909.986.268,67 sehingga saldo perlatan dan
mesin pada Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang selama 2 tahun
dari tahun 2019-2020 sebesar Rp300.313.019.797,94
3. Gedung Dan Bangunan

Menurut SAP, aset gedung dan bangunan dicatat dalam neraca sebesar
harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih. Sedangkan
dalam neraca Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang, aset gedung
dan bangunan sebesar harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan.
Pada tahun 2019, saldo aset gedung dan bangunan adalah sebesar
Rp717.662.200.489,45 pada tahun 2020 terdapat realisasi belanja modal untuk
pengadaan aset gedung dan bangunan sebesar Rp53,224,659,913.2 sehingga saldo
gedung dan bangunan pada Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah Kabupaten
Enrekang selama 2 tahun dari tahun 2019-2020 sebesar Rp770.888.860.400,65
4. Jalan, Irigasi Dan Jaringan

Menurut SAP, aset jalan, irigasi dan jaringan dicatat dalam neraca sebesar
harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih. Sedangkan
dalam Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang, aset jalan, irigasi dan
jaringan dicatat sebesar harga perolehan dan mempunyai manfaat 12 bulan . pada
tahun 2019, aset jalan, irigasi dan jaringan adalah  sebesar
Rp1.194.390.615.189,45. pada tahun 2020 terdapat realisasi belanja modal untuk
pengadaan aset jalan, irigasi dan jaringan sebesar Rp113.954.476.842,28 sehingga

saldo jalan, irigasi dan jaringan pada Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah
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Kabupaten Enrekang selama 2 tahun dari tahun 2019-2020 sebesar
Rp1.308.345.092.031,17
5. Aset Tetap Lainnya

Menurut SAP, aset tetap lainya dicatat dalam neraca sebesar harga
perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih. Sedangkan dalam
Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang, aset tetap lainya dicatat
berdasarkan harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih
yaitu 4 tahun. pada tahun 2019, saldo aset tetap lainya sebesar
Rp9.205.234.945,16 . pada tahun 2020 terdapat realisasi belanja modal sebesar
Rp4.495.885.747,88 sehingga saldo aset tetap lainnya Pada Badan Pengelola
Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang selama 2 tahun dari tahun 2019-2020
sebesar Rp13.701.120.693,04
6. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Menurut SAP, aset konstruksi dalam pengerjaan dicatat dalam neraca
sebesar harga perolehan dan mempunyai masa manfaat 12 bulan atau lebih.
Sedangkan dalam Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang,
aset konstruksi dalam pengerjaan dicatat berdasrkan harga perolehan dan
empunyai masa manfaat 12 bulan. Pada tahun 2019 saldo konstruksi dalam
pengerjaan adalah sebesar Rp33.811.868.105,72. Pada tahun 2020 terdapat
realisasi belanja modal sebesar Rp23.964.299.082,72 sehingga saldo konstruksi
dalam pengerjaan Pada Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah Kabupaten

Enrekang selama 2 tahun dari tahun 2019-2020 sebesar Rp57.776.167.188,70.
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Menurut Ibu Andi Nirwana selaku Pendamping Aset Kabupaten Enrekang

(2022), mengatakan bahwa :

“Aset tetap diakuai pada saat manfaat ekonomis masa depan dapat diperoleh
atau diterima serta disahkan hak kepemilikannya dan nilainya dapat diukur
secara andal. Pencatatanya sebesar harga perolehannya. Aset tetap BKAD ada
yang diperoleh dari APBD, pemerintah provensi, pembelian dan donasi.
Pengakuan aset tetap menggunakan metode accrual. Aset tetap pada BKAD
mempunyai masa manfaat Ekonomis 12 bulan sesuai dengan Standard
Akuntansi Pemerintah. Yaitu: aset memiliki wujud fisik, mempunyai manfaat
12 bulan, dapat diukur secara andal, tidak digunakan untuk dijual.”

4.2.3 Pengukuran Aset Tetap

Hasil dari perbandingan Pengukuran Aset Tetap pada Badan Keuangan
dan aset Daerah (BKAD) sudah sesuai dengan PP Nomor 71 Tahun 2010
pernyataan nomor 07, dimana Aset tetap yang dinilai dengan biaya perolehan
apabila Penilaian Aset Tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak
memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat

perolehan.

Pengukuran aset tetap harus memperhatikan kebijakan tentang ketentuan
nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap. Jika nilai perolehan aset tetap
dibawah nilai satuan minimum kapitalisasi maka atas aset tetap tersebut tidak
dapat diakui dan disajikan sebagai aset tetap. Aset-aset tersebut diperlakukan
sebagai aset lainnya. Konstruksi dalam pengerjaan yang sudah selesai dibuat atau
dibangun dan telah siap dipakai harus segera direklasifikasikan ke salah satu akun

yang sesuai dengan pos aset tetap.

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga barang atau

konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat distribusikan
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secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset
tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan. Suatu aset tetap
dapat dilepas dalam pertukaran dengan kepemilikannya aset yang serupa, tidak
ada keuntungan dan kerugian yang diakui didalam transaksi ini. Biaya aset yang
baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat (carrying amount) atas aset yang
lepas. Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat sebesar

nilai wajar pada saat perolehan.

Menurut Andi Nirwana selaku pendamping Aset BKAD Kabupaten

Enrekang (2022), mengatakan bahwa :

“pengukuran nilai aset pada BKAD Kabupaten Enrekang menggunkan
harga perolehan yaitu pencatatan sebesar harga belinya serta biaya-biaya
lain sudah termasuk dalam total biaya perolehan, Aset tetap yang
memenuhi  kulifikasi pada awalnya harus diukur sebesar harga
perolehannya”

4.2.4 Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap

Hasil dari perbandingan pengeluaran setelah perolehan Aset Tetap pada
Badan Keuangan dan aset Daerah (BKAD) sudah sesuai dengan PP Nomor 71
Tahun 2010 (SAP) Pernyataan Nomor 07, dimana Pengeluaran setelah perolehan
aset tetap awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang
kemungkinan besar memberi masa manfaat ekonomi dimasa yang akan datang
dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar Kinerja, dan
memenuhi nilai Batasan kapitalisasi harus ditambahkan pada nilai tercatat aset
yang bersangkutan. Pengeluaran belanja untuk aset tetap setelah perolehan dapat
dibedaksan menjadi dua, yaitu belanja untuk pemeliharaan dan belanja untuk

peningkatan.
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Menurut ibu Andi Nirwana BKAD Kabupaten Enrekang (2022),

mengatakan bahwa :

“Biaya dikeluarkan untuk biaya perbaikan diakui sebagai biaya perawatan
pengeluwaran untuk pemeliharaan aset tetap tersebut untuk mendapatkan
masa manfaat di masa depan . Dan jika sudah tidak bisa diperbaiki maka
sudah tidak dipakai atau dimusnahkan”

4.2.5 Pengukuran Berikutnya Terhadap Pengakuan Awal

Hasil dari perbandingan pengukuran berikutnya terhadap pengakuan awal
pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) sudah sesuai dengan PP Nomor
71 Tahun 2010 (SAP) Pernyataan Nomor 07, dimana Aset tetap disajikan
berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan.
Dimana metode penyusutan yang digunakan harus dapat menggambarkan manfaat
ekonomi atau kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke
pemerintah.

Aset tetap merupakan komponen aset operasi pemerintah yang penting
dalam menjalankan operasional pemerintah dan rentan terhadap penurunan
kapasitas sejalan dengan penggunaan dan pemanfaatannya. Penyusuaian nilai
sehubung dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tersebut, maka
diterapkan masa manfaat dari masing-masing kelompok aset tetap. Penyusutan
adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan

selama masa manfaat yang yang bersangkutan.

Menurut Ibu Andi Nirwana selaku pendamping Aset BKAD Kabupaten

Enrekang (2022), mengatakan bahwa :

“Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi
akumulasi penyusutan dan penyusutan untuk periode sekarang dan yang akan
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datang harus dilakukan penyesuaian. Untuk metode penyusutan menggunakan
alokasi penyusutan metode garis lurus”

4.2.6 Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap

Hasil dari perbandingan Penghentian dan Pelepasan pada Badan Keuangan
Aset Daerah (BKAD) sudah sesuai dengan PP Nomor 71 Tahun 2010 (SAP)
pernyataan Nomor 07, dimana Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau
dilepas harus dieliminasi dari neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK). Penghentian dan pelepasan aset tetap didasarkan pada
peraturan perundang-undangan.

Aset-aset yang dihentikan dari pengunaan aktif pemerintah daerah, maka
aset tetap tersebut direklasikasi dalam kelompok aset lainnya. Suatu aset tetap
dilepaskan atau dihentikan secara permanen setelah mendapatkan persetujuan
penghapusan sesuai ketentuan yang berlaku, maka aset tetap tersebut dieliminasi
dari neraca. Beberapa keadaan dan alasan penghentian aset tetap antara lain
adalah dihibahkan, dipertukarkan dengan aset tetap lainnya, Dijadikan penyertaan
modal, dijual dan dimusnahkan apabila aset daerah tidak bisa difungsikan lagi dan
selain itu tidak bisa difungsikan, juga telah memenuhi persyaratan untuk

dimusnahkan.

Menurut ibu Andi Nirwana Selaku pendamping Aset BKAD Kabupaten

Enrekang (2022), mengatakan bahwa :

“Apabila aset tetap sudah tidak dapat digunakan serta sudah tidak bisa
difungsikan atau sudah rusak maka penggunaan dari aset tersebut dihentikan atau
dimusnahkan. Eliminasi aset tetap dari neraca tersebut didasarkan pada tanggal transaksi
yang terdapat pada dokumen bukti pendukung”
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4.2.7 Penyajian Dan Pengungkapan Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan

Tabel 4.4

BKAD Kabupaten Enrekang Neraca

Uraian Tahun 2020 (Rp) Tahun 2019 (Rp)

Tanah 295,556,894,172.98 293,851,434,073.57
Peralatan dan mesin 300,313,019,797.94 276,403,033,529.27
Gedung dan bangunan 770,886,860,400.65 717,662,200,487.45

Jalan, irigasi dan jaringan

1,308,345,092,031.17

1,194,390,615,189.45

Aset tetap lainnya

13,701,120,693.04

9,205,234,945.16

Konstruksi dalam

57,776,169,188.88

33,811,868,105.72

pengerjaan
Akumulasi penyusutan (837,644,832,861.70) (736,682,611,196.64)
Total aset tetap 1,908,934,321,422.97 1,788,641,774,533.98

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang

Didalam penyajian aset tetap pada laporan keuangan BKAD Kabupaten

Enrekang menyajikan secara terpisah seperti tanah, bangunan dan gedung,

peralatan dan mesin,jalan,irigasi dan jaringan, aset lainnya dan konstruksi dalam

pengerjaan. Serta menyajikan aset tetap dalam neraca sebesar harga perolehannya

dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

begitu juga dengan akumulasi

penyusutan, kita bisa mengetahui saldo dari akumulasi penyusutan pada akhir

tahun atau periode dalam daftar aset tetap. Serta setiap akhir periode, jumlah

tercatat aset tetap direkonsiliasi untuk dilaporkan tentang jumlah penambahan,

mutasi aset tetap dan lain- lain”.
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BKAD Kabupaten Enrekang telah menyajikan komponen aset tetapnya
dengan benar pada laporan posisi keuangan, hanya saja, penyajian akumulasi
penyusutannya tidak dilakukan secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan
seluruh aset tetap digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat
langsung berapa akumulasi penyusutan untuk masing-masing kelompok aset

tetap.

Menurut Ibu Andi Nirwana selaku pendamping asset BKAD Kabupaten

Enrekang (2022), mengatakan bahwa :

“Semua aset yang dimiliki Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten
Enrekang sudah disajikan dalam neraca sebesar harga perolehannya dikurangi
dengan akumulasi penyusutan dan untuk setip akhir periode, jumlah tercatat aset
tetap direkonsilisasikan untuk dilaporkan tentang jumlah penambahan, mutasi aset
tetap dan lain- lain”

4.3 Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap BKAD Kabupaten

Enrekang dengan PSAP Nomor 07

Tabel 4.5

Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap BKAD Kabupaten Enrekang
Dengan PSAP Nomor 07

Perlakuan PSAP Nomor 07 Badan Keuangan Dan | Ket.
Akuntansi Aset Daerah Kabupaten
Enrekang

Pengakuan pengakuan aset tetap | Pengakuan aset tetap | Sesuai
akan sangat andal apabila | terjadi  apabila  dapat
aset tetap telah diterima | memberikan manfaat
atau disahkan | ekonomis di masa depan
kepemilikannya pada
saat penguasanya
berpindah

Biaya perolehan dapat | Biaya perolehan dapat | Sesuai
diukur secara andal diukur secara andal

Masa manfaat lebih dari | Masa manfaat 12 bulan | Sesuai
12 bulan atau dapat memberikan
manfaat ekonomis masa
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depan
Digunakan untuk | Aset tetap  digunakan | Sesuai
kegiatan oprasional dan | dalam kegiatan oprasional
tidak untuk dijual pemerintah  dan  tidak
untuk dijual

Pengukuran | Aset tetap dinilai dengan | Aset tetap dinilai dengan | Sesuai
harga perolehan. Apabila | harga perolehan. Apabila
penilaian  aset tetap | penilaian  aset  tetap
dengan menggunakan | dengan menggunakan
biaya perolehan tidak | biaya perolehan tidak
memungkinkan maka | memungkinkan maka nilai
nilai aset tetap | aset tetap didasarkan pada
didasarkan pada nilai | nilai wajar pada saat
wajar pada saat | perolehan
perolehan
Barang berwujud yang | Barang berwujud yang | Sesuai
memenuhi kualifikasi | memenuhi kualifikasi
untuk diakui  sebagai | untuk diakui sebagai suatu
suatu aset dan | aset dan dikelompokkan
dikelompokkan sebagai | sebagai aset tetap, pada
aset tetap, pada awalnya | awalnya harus diukur
harus diukur berdasarkan | berdasarkan biaya
biaya perolehan perolehan
Biaya perolehan suatu | Biaya perolehan suatu aset | Sesuai
aset tetap terdiri dari | tetap terdiri dari harga
harga  belinya  atau | belinya atau
konstruksinya, termasuk | konstruksinya, termasuk
bea impor dan setiap | bea impor dan setiap biaya
biaya yang dapat | yang dapat didistribusikan
didistribusikan secara | secara langsung dalam
langsung dalam | membawa aset tersebut ke
membawa aset tersebut | kondisi yang yang
ke kondisi yang yang | membuat aset tersebut
membuat aset tersebut | dapat  bekerja  untuk
dapat bekerja  untuk | penggunaan yang
penggunaan yang | dimaksud
dimaksud.
Aset tetap yang diperoleh | Aset tetap yang diperoleh | Sesuali
dari sumbangan (donasi) | dari sumbangan (donasi)
harus dicatat sebesar nilai | harus dicatat sebesar nilai
wajar pada saat | wajar pada saat perolehan
perolehan

Pengeluaran | Pengeluaran setelah | Pengeluaran untuk | Sesuai
perolehan awal suatu aset | pemeliharaan dan

tetap
memperpanjang

yang
masa

perbaikan aset tetap yang
menambah masa manfaat
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manfaat atau | di masa yang akan datang
kemungkinan besar | yang digunakan dalam
memberi manfaat | kegiatan oprasional.
ekonomik dimasa yang

akan  datang  dalam

bentuk kapasitas, mutu

produksi, atau

peningkatan standar

Kinerja.

Penyusutan Aset tetap disajikan | Aset  tetap  disajikan | Sesuali
berdasarkan biaya | berdasarkan biaya
perolehan  aset tetap | perolehan  aset  tetap
tersebut dikurangi | tersebut dikurangi
akumulasi  penyusutan. | akumulasi penyusutan.
Apabila terjadi kondisi | Apabila terjadi kondisi
yang memungkinkan | yang memungkinkan

penilaian kembali, maka
aset tetap akan disajikan
dengan penyusuaian pada
masing-masing akun aset
tetap

penilaian kembali, maka
aset tetap akan disajikan
dengan penyusuaian pada
masing-masing akun aset
tetap

Metode penyusutan yang
dapat dipergunakan
antara lain:

(a) Metode Garis Lurus
(straighy line method)

(b) Metode Saldo
Menurun Ganda (double
declining balance
method)

(c) Metode Unit Produksi
(unit of production metho

Metode penyusutan yang
digunakan adalah metode
garis lurus (straight line
method), dimana metode
penyusutan ini  metode
penyusutan paling
sederhana mudah
dipahami

dan

Sesuai

Masa manfaat aset tetap
yang dapat disusutkan
harus ditinjau  secara
periodik dan jika terdapat
perbedaan besar dari
estimasi sebelumnya,
penyusutan periode
sekarang dan yang akan
datang harus dilakukan
penyesuaian.

Masa manfaat aset tetap
yang dapat disusutkan
harus  ditinjau  secara
periodik dan jika terdapat
perbedaan  besar  dari
estimasi sebelumnya,
penyusutan periode
sekarang dan yang akan
datang harus dilakukan
penyesuaian

Sesuai

Penghentian

Suatu aset tetap
dieliminasi dari neraca
ketika dilepaskan atau
bila aset secara permanen

dari neraca ketika
dilepaskan atau bila aset
secara permanen
dihentikan penggunaannya

Sesuai
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dihentikan
penggunaannya dan tidak
ada manfaat ekonomik
masa yang akan datang.

dan tidak ada manfaat
ekonomi masa yang akan
datang. Eliminasi  aset
tetap tersebut didasarkan
pada tanggal transaksi
yang terasa pada dokumen
bukti pendukung.

Aset tetap yang secara | Aset tetap yang secara | Sesuali
permanen dihentikan | permanen dihentikan atau
atau dilepas harus | dilepas harus dieliminasi
dieliminasi dari neraca | dari neraca dan
dan diungkapkan dalam | diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan | Catatan atas Laporan
Keuangan Keuangan
Aset tetap yang | Aset tetap yang dihentikan | Sesuai
dihentikan dari | dari  penggunaan  aktif
penggunaan aktif | pemerintah tidak
pemerintah tidak | memenuhi defenisi aset
memenuhi defenisi aset | tetap dan harus
tetap dan harus | dipindahkan ke pos aset
dipindahkan ke pos aset | lainnya sesuai dengan nilai
lainnya sesuai dengan | tercatatnya
nilai tercatatnya
Penyajian Laporan keuangan harus | Penyajian  aset  tetap | Sesuai
dan mengungkapkan  dasar | dinyatakan sebesar harga
pengungkapa | penilaian yang digunakan | perolehan
n untuk menentukan nilai
tercatat
setiap jenis aset seperti | Setiap jenis aset | Sesuai
tanah, gedung, bangunan, | dinyatakan dalam neraca
peralatan mesin dan lain | secara  terpisah  pada
sebagainya harus | catatan  atas  laporan
dinyatakan dalam neraca | keuangan
secara
terpisah  catatan  atas
umur manfaat atau tarif
penyusutan yang
digunakan
Rekonsiliasi jumlah | Laporan keuangannya | Sesuai
tercatat mengungkapkan
pada awal dan akhir | Rekonsiliasi jumlah

periode

tercatat pada awal dan
akhir periode

Sumber : Data diolah, 2022
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Dari pembahasan di atas, hasil analisis penyajian pos-pos aset tetap dan
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Enrekang dapat diringkas sebagai berikut:

1. Tanah

Aset tanah disajikan dalam neraca telah sesuai dengan aset SAP, Tanah
dinilai berdasarkan harga perolehan.
2. Peralatan Dan Mesin

Aset peralatan dan mesin disajikan dalam neraca telah sesuai dengan aset
SAP, karena aset dicatat dalam neraca sebesar harga perolehan dan mempunyai
manfaat 12 bulan atau lebih.

3. Gedung Dan Bangunan

Aset gedung dan bangunan yang disajikan dalam neraca sesuai dengan
SAP, karena aset dicatat dalam neraca sebesar harga perolehan dan mempunyai
manfaat 12 bulan atau lebih.

4. Jalan, Irigasi Dan Jaringan

Aset jalan irigasi dan jaringan yang disajikan dalam neraca sesuai dengan
SAP, karena aset dicatat dalam neraca sebesar harga perolehan dan mempunyai
manfaat 12 bulan atau lebih.

5. Aset Tetap Lainnya

Aset tetap lainnya yang disajikan dalam neraca sesuai dengan SAP, karena

aset dicatat dalam neraca sebesar harga perolehan dan mempunyai manfaat 12

bulan atau lebih.
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6. Konstruksi Dalam Pengerjaan
Aset konstruksi dalam pengerjaan yang disajikan dalam neraca sesuai
dengan SAP, karena aset dicatat dalam neraca sebesar harga perolehan dan

mempunyai manfaat 12 bulan atau lebih.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasrakan pembahasan yang telah diuraikan mengenai Perlakuan
akuntansi aset tetap pada Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Enrekang
berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 (SAP) Pernyataan
Nomor 07 serta Peraturan Bupati Nomor 14 tahun 2016 tentang aset tetap yang
sudah menerapkan SAP berbasis akrual yang artinya bahwa semua perlakuan
akuntansi aset tetap yang diterapkan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yaitu Perlakuan akuntansi aset tetap pada Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang yang terdiri dari pembagian aset
tetap, pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap, pengeluaran setelah perolehan
awal, penghentian dan pelepasan, serta pengungkapan aset tetap. Badan Keuangan
Aset Daerah Kabupaten Enrekang melakukan penyusutan menggunakan metode
garis lurus untuk menghitung penyusutan aset tetap sudah sesuai dengan PSAP
Nomor 07. Hal ini dikarenakan di dalam SAP apabila masa manfaat sudah habis
masa manfaatnya tidak digunakan lagi.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah Pemerintah Kabupaten Enrekang diharapkan selalu
mengikuti Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku tentang perlakuan Aset
Tetap dan dapat meningkatkan kemampuan semua pihak yang terlibat dalam

penyusunan laporan keuangan, baik itu dengan memberikan bimbingan teknis dan
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pelatihan mengenai pengelolaan aset tetap daerah ataupun dengan melakukan
perekrutan pegawai yang ahli dalam bidang keuangan. Dengan begitu diharapkan
penyusunan laporan keuangan dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu
sehingga memudahkan penyusunan laporan keuangan Pada Badan Keuangan Dan

Aset Daerah Kasbupaten Enrekang.
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Pertanyaan wawancara

Apa standar akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan
keuangan Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang?
Mulai kapan Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang
menerapkan PSAP Nomor 07?

Bagaimana cara penyajian Aset Tetap Badan Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Enrekang?

Bagaimana cara pengakuan Aset Tetap Badan Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Enrekang?

Apakah pengakuan Aset Tetap Badan Keuangan Dan Aset Daerah
Kabupaten Enrekang Dapat Dihentikan?

Bagaimana pengeluaran setelah perolehan pada Aset Tetap Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang?

Kapan dilakukan penghentian/penghapusan pengakuan Aset Tetap
Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang ?

Bagaiman cara pengukuran Aset Tetap Badan Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Enrekang?

Metode penyusutan apa yang digunakan dalam penyusutan Aset Tetap
Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang?

Aset Tetap pada Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten

Enrekang diperoleh dari mana saja?

Rincian Aset Tetap



Provinsi
Kab./Kota

Bidang

Unit Organisasi
Sub Unit Organisa:
UPB

NO. KODE LOKASI

: Provinsi Sulawesi - Selatan
1 Pemerintah Kabupaten Enrekang

: Badan Pengelola Keuangan Daerah
: Badan Pengelola Keuangan Daerah
: Badan Pengelola Keuangan Daerah

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
KARTU INVENTARIS BARANG (KIB)

REKAPITULASI ASET TETAP
TAHUN 2010 - 2020

GOLONGA KODE BIDANG JUMLAH
NO URUT N BARANG NAMA BIDANG BARANG BARANG TOTAL
2 3 4 5 8

1 01 01 TANAH - 6,278,902,000.00

2 02 PERALATAN DAN MESIN = 3,290,636,116.00
01 a. Alat Besar -
02 b. Alat Angkutan 1,793,890,189.00
03 [ Alat Bengkel dan Alat Ukur -
04 d. Alat Pertanian -
05 e. Alat Kantor dan Rumah Tangga 722,119,133.00
06 f. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar 24,716,800.00
07 g. Alat Kedokteran dan Kesehatan -
08 h. Alat Laboratorium -
09 i Alat Persenjataan -
10 j. Komputer 749,909,994.00
11 k. Alat Eksplorasi -
12 l. Alat Pengeboran -
13 m.  Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian -
14 n. Alat Bantu Eksplorasi -
15 o. Alat Keselamatan Kerja -
16 p. Alat Peraga -
17 qg. Peralatan Proses Produksi -
18 r. Rambu - Rambu -
19 S. Peralatan Olahraga -

3 03 GEDUNG DAN BANGUNAN - 13,478,511,906.30
01 a. Bangunan Gedung 13,478,511,906.30
02 b. Bangunan Monumen -
03 C. Bangunan Menara
04 d. Tugu Titik Kontrol/Pasti

4 04 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN - 8,500,000.00
01 a. Jalan Lingkungan -
02 b. Bangunan Air dan Saluran Proteksi -
03 C. Instalasi -
04 d. Jaringan 8,500,000.00

5 05 ASET TETAP LAINNYA = =
01 a. Bahan Perpustakaan -
02 b. Barang Bercorak kesenian/Kebudayaan/Olahraga -
03 C Hewan -
04 d. Biota Perairan -
05 e Tanaman
06 f. Barang Koleksi Non Budaya
07 g. Aset Tetap Dalam Renovasi

6 06 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN -

JUMLAH - 23,056,550,022.30
Enrekang,
Disetujui,

Mengetahui,
An. Sekertaris Daerah
Kepala Bagian Aset,

Pengguna Barang

Pengurus Barang,




PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

REKAP PENYUSUTAN ASET 2020

coLoncal] RPPE BEBAN PENYUSUTAN
NO URUT BIDANG NAMA BIDANG BARANG HARGA PEROLEHAN | AKUMULASI S/D 2019 AKUMULASI SD 2020 NILAI BUKU 2020
N BARANG SEMESTER 1 SEMESTER 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 01 01 TANAH

2 02 PERALATAN DAN MESIN 3,290,636,116.00 2,477,768,300.98 132,475,656.36 132,475,656.36 | 2,742,719,613.69 547,916,502.31
01 a. Alat Besar
02 b. Alat Angkutan 1,793,890,189.00 1,137,617,457.31 103,290,156.36 103,290,156.36 1,344,197,770.02 449,692,418.98
03 c. Alat Bengkel dan Alat Ukur
04 d. Alat Pertanian
05 e. Alat Kantor dan Rumah Tangga 722,119,133.00 688,467,466.33 8,596,000.00 8,596,000.00 705,659,466.33 16,459,666.67
06 f. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar 24,716,800.00 24,716,800.00 - - 24,716,800.00 -
07 g. Alat Kedokteran dan Kesehatan
08 h. Alat Laboratorium
09 i. Alat Persenjataan
10 j. Komputer 749,909,994.00 626,966,577.33 20,589,500.00 20,589,500.00 668,145,577.33 81,764,416.67
11 k. Alat Eksplorasi
12 L. Alat Pengeboran
13 m. Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian
14 n. Alat Bantu Eksplorasi
15 0. Alat Keselamatan Kerja
16 p. Alat Peraga
17 q. Peralatan Proses Produksi
18 r. Rambu - Rambu
19 s. Peralatan Olahraga

3 03 GEDUNG DAN BANGUNAN 13,478,511,906.30 2,483,827,835.07 132,210,005.37 132,210,005.37 | 2,748,247,845.82 10,730,264,060.48
01 a. Bangunan Gedung 13,478,511,906.30 2,483,827,835.07 132,210,005.37 132,210,005.37 2,748,247,845.82 10,730,264,060.48
02 b. Bangunan Monumen
03 C. Bangunan Menara
04 d. Tugu Titik Kontrol/Pasti

4 04 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN 8,500,000.00 2,975,000.00 212,500.00 212,500.00 3,400,000.00 5,100,000.00
01 a. Jalan dan Jembatan
02 b. Bangunan Air
03 c. Instalasi
04 d. Jaringan 8,500,000.00 2,975,000.00 212,500.00 212,500.00 3,400,000.00 5,100,000.00

5 05 ASET TETAP LAINNYA - - - - - -
01 a. Bahan Perpustakaan
02 b. Barang Bercorak kesenian/Kebudayaan/Olahraga
03 [ Hewan
04 d. Biota Perairan
05 e. Tanaman
06 f. Barang Koleksi Non Budaya
07 g. Aset Tetap Dalam Renovasi

6 06 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN




Provinsi - PROVINSI SULAWESI SELATAN REKAFP PENYUSUTAN ASSET TETAP
g%b./Ko!a - PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG KIB B. PERALATAN DAN MESIN

idana :
Unit Organisasi : BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH TAHUN 2010 SAMPAI DENGAN TAHUN 2020
Sub Unit Oraanisasi - BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

No. Kode Lokasi :12.22.05.24.01.00.00
o Kode Barang Nama SRS st i | e L““ [ EShan poryuE A T . Poryussan s z01s | it ook s 209 Reniengsy e Akum. Penyusutan sid 2020 | il Buku 2020
it = el wanfaa [ ] ] = T = T PR P -] P = T = 1 Somener pe—
7] 7 1 5 i T I 5 ] 7 I 5 I 0 i m I m I = i e i m I s i m i I e = = = P )
PENVUSUTAN KI8 B TAN ]
T At Bosar
T T T T 77 | I
I A A | |
LLLL LTI Toman Alat Bosar . l
7 Aiat Angkatan
T[] s] r[o] e[ alom] swonween 2010 Zsa0000] 7 17.92000000 179000000 179000000 1700000 17,920,000 1792000000 1792000000 175,420,000 g 125 40,0000 g
2| 1] 5| 7| o] o] o1 00| Sepecaioor 200 B0 7 2712857 2112857 257142057 25712057 25n.42057 25n.4257 25n.42057 16,000.00000 g 16,000,000.00 -
S| 2] o[ 7 [ o] o] on[oo| Sepecmionr 200 samonw| 7 1428 1,142 1200 o120 110206 110206 110205 = 4.455,000.00 g 4.455,00000 -
o[ o[ 7 o] o] on[oo| Sepecmionr 200 PRI 516.000.00 516,000.00 516,000.00 616,000.00 1600000 1600000 1600000 5712,00000 g 571200000 -
S| 1] o[ 7| o] o] on[ o] Sepecmionr 200 28000000 7 40000000 40000000 40000000 40000000 0000000 0000000 0000000 250000000 - 250000000 -
S| 1] s 7] o] o2 on]os| Sepedamionr 200 O 25n142857 2omiaz57 Zor1z57 Zon2057 2514057 Zoriazes Zor1az857 2 = 16,000.00000 = 15,000.00000 =
7 T s 7o oxf orfom| stasonwagon 2010 530000000 [ 7 130571429 1340571429 130571429 1340571429 30571429 3571429 340571429 - - = 9354000000 = 53,040,000.00 -
9| 1] o 7] o] 02| on[oos| Sepecioor 202 00| 7 488400000 4954,000.00 4504,000.00 4504.000.00 4504,000.00 450400000 450400000 34,195.00000 - 34,156,000.00 -
o [ ] o[ 7 [ o] o] on[oo| Sepecmionr 0 Ba00w| 7 2.150,000.00 216000000 216000000 216000000 216000000 215000000 215000000 1512000000 - - - 15 12000000 -
FT0 I I I I I S 20 si00mw| 7 215000000 216000000 215000000 216000000 216000000 216000000 215000000 1512000000 - - - 15 12000000 -
FE I N I I I I I [3Y PR 2150,000.00 216000000 216000000 216000000 216000000 216000000 215000000 1512000000 = = = 1512000000 =
2] 1| 5| 7| or] 02| o o0n| Swmonwagn 204 s s | 7 26.004.053.57 26,004.053.57 26.004.05357 26,004,05357 26,004,053.57 26,004.053.57 16050432143 20.00405357 10202079 w007 1002570 196.508.375.00 g
FEN N I I I I I S 20 Bawoww| 7 230828571 230828571 230828571 20428571 20428571 230428571 132571429 230828571 115214206 115214266 115214266 1613000000 -
20 I I I I I I S 20 Bawoww| 7 230828571 230828571 20828571 20828571 20828571 230428571 10271429 230428571 115214206 115214266 115214206 1613000000 -
1 I I I I I I S 20 Bawoww| 7 230828571 230828571 230828571 20828571 20820571 230428571 13271429 230428571 115216206 115214266 115214266 1613000000 -
el | o] 7| or| o] orfou| Seedamanr 2000 w00 7 20828571 230828571 230828571 20828571 20828571 230828571 1302571429 230428571 11521426 115214266 115214266 1613000000 -
FE IS I I I I I I 2014 161300000 7 2302571 208571 23028571 2302571 2302571 230428571 ez 230428571 11521426 115214206 115214206 1613000000 =
Wl | o] 7| or| o] orfou| Sepedamanr 2015 ERT arrszes arrszes armsze sz sz 300571429 9arsass T 23057143 25714 205714 2042285714 Tz
o] 1| o | 7| or] o2 or]oos| Sepecaanr 2015 Bi0oww| 7 sz sz e armsze rraszes 0571429 sarsass L 230057143 25114 25714 202205714 arameze
W | o] 7| o] o] orfou| Sedamanr 2015 1653400000 7 2.962,000.00 2.362,000.00 2.962,000.00 230200000 23200000 11,610.00000 72600000 119100000 1,191,00000 1,191,000 1417200000 230200000
2| 1| o | 7| or] 02 or] ooa|  Sepecaanr 2015 Broww| 7 22531426 22531426 22531426 22531426 22531426 11.205.71429 ason2ss71 L5114 Lazesn1a 1265714 1351665714 225314206
22| 1| o | 7| or] 02 or] ooa|  Sepecaenr 2015 Broww| 7 22531426 22531426 22531426 250,142 2.250,142. 11.205.71429 son28571 L5118 112657143 1205714 1351865714 225314206
2| 1| 5| 7| or] 02 o] 00| Stamonwagon 2016 om0 | 7 39.965.457.00 39.965.457.00 39.965,457.00 39.905.457.00 150.061.026.00 119.096.971.00 19.902.72850 1090272550 1056272050 190.027.285.00 79.530.914.00
2| 1| o | 7| or] o2 or] ooa|  Sepecaenr 206 EECECR 7131368 s sraraten sraae Bss a7 anen0s 206005004 20665654 206,656.04 26,606,500 11.474,621.3
25| 1| o | 7| or] 02 or| 00| Sepecaenr 206 W] 7 73131368 sera1368 s raraen 76 205471 2008 206005004 266,656.54 206,656.04 26,606,500 11.474,621.35
2| 1| o | 7| or] 02 or| ooa| Sepecaonr 2016 W] 7 73131368 731368 s raraten 76 205471 29008 2060.050.04 266,656.54 206,656.04 26,606,500 11.474,621.35
2| 1| o | 7| or] 02 or|ooa| Sepecaenr 2016 wwLes| 7 7131368 7131368 s raraen STt Bss 471 2008 206005004 20605654 20665654 28,606,500 114746213
2| 1| o | 7| or] 02 or| 004|  Sepeaaenr 2016 02079500 7 2 2ansaaa 2ansana 2o 020160571 64620420 115771071 1577071 11577071 1157710734 03004200
2| 1| o | 7| or] 02 or]ooa| Sepecaanr 2016 Sswsw]| 7 235710 2235114 2235114 222035714 o913.42857 Goss0713 11417857 11417857 1417057 1110176571 ase1420
| 1| 3| 7| or] 02 or| 00| Stamonwagon 7 | s | aw sparsen| 7 00747255 4a033.93414 00414 107.065.34085 ss72.100.15 221690107 221050707 2231606707 152,499,274 150.038.206.01
| 1| s | 7| or] 02 o] 00| Stamonwagen 7 | s | e momean| 7 15.074.44304 36,178,603 36.178.603.29 0742170061 ies10.073.39 1000933164 1000939164 1000939104 123601043200 1290021011
| 1| 8| 7| or] 02 or| ooa|  Sepecamenr s | o | oom wsman00| 7 w0220 2anana 236171483 sazem 1121550429 Las0585 71 110056571 110056571 77300714 65429200
Sumiah At AvgRuan 175389018900 saz 11420 ez 1147 e 96071420 592951904 o676 17309625014 16905275231 sz 2000271 Tae17a5750 G50:272731.60 001563 001563 1201563 0 ezt
3 Al Bengkel dan Alat Ukt
T T T T 77 [ I
I I I I [ |
Lt 1 ‘mm et Benghel dan Alat Urar ‘ l
At peranan
T T T T 177 [ I
I I I I [ |
L L Tuman At Peranan ‘ l
5 Al Kanor dan Rmah Tangon
TT ] o] 7] ] o] o] comnsesiame 200 Tamann] s 5020 om0 om0 50w 20 200020 7549600 759600
2| 1] = 7| ou] 05| on| 00| temangesiamp 2010 aoee000| s 61632000 61632000 61632000 61632000 G1632000 3.081,60000 5.001,60000
3| 1] = | 7| ou] o5 | on 00| tomangesiamp 2010 R 50000 2050000 2050000 26050000 26050000 140250000 140250000
a1 = [ 7 [ on] o5 | on[ 00| temangesiamp 2010 R 050000 2050000 2050000 26050000 26050000 140250000 140250000
S| 1] = 7| o] o5 | on]ooe| tomangesiamp 2010 R 2050000 2050000 2050000 26050000 26050000 140250000 140250000
o [ 1] = [ 7| o] o5 | on 00| tomangesiamp 2010 Lasanm| s 29509920 50020 50m20 250020 29500020 1.475,496.00 147549600
T ] o] 7 [ o] o] o] oos| rapanvisn 2010 om0 | s 126360000 126360000 126360000 1263,600.00 126360000 6.316,00000 6:318,00000
o[ 1] e 7 o] o] oi[os| papanviar 2010 48000000 | s 97200000 97200000 972.000.00 sr200000 9200000 486000000 486000000
s [ e 7 o] o] ot[os| papanviar 2010 Tomenm| s 153576000 153575000 15376000 15376000 153576000 7.678,800.00 767880000
0] 1] 5| 7| or] o5 or]oos| rapanvisun 2000 s 00| s 72000000 72000000 72000000 2900000 7200000 3,645,00000 3,645,000.00
£ I N I I I I 2010 amoo00| s 756,000.00 756,000.00 756,000.00 75500000 75600000 3.760,00000 578000000
2| 1| 5 | 7| or] 05| o] 05| Papanamamstans: 2010 sasa00| s Loses4000 osBs4000 10886000 L0s860000 108864000 5.443,20000 5.443,20000
] 1| 5 | 7| or] 05| on] 05| Papannamamstans: 2000 weeiom0| 5 232200000 233280000 233280000 233280000 203280000 11.66400000 1166400000
] 1| 5| 7| oi] o5 or]oos| wesoua 2010 L0000 | s 26001000 26001000 26001000 26001000 2001000 120005000 1,300,500
5] 1| s | 7| o] 05| o] 00| woarwa 2010 Tuss0| s 2039200 220.392.00 22039200 22935200 293200 1.146.96000 1.146,960.00
] 1] s | 7 | o] 05| o2 o01] wearwa 2010 Tusw00| s 22039200 220.392.00 220.392.00 225200 2930200 1.146.96000 1,146,960.00
7] i | s | 7 | o] 05| o2 o01] wearwa 2010 Tusw00| s 22039200 220.392.00 220.392.00 22935200 20,3920 1.146.96000 1.146,960.00
6] 1| s | 7| oi] 05| o2 o01] wearwa 2010 Tuss00| s 22039200 220.392.00 220,392.00 2235200 293200 1.146.96000 1.146,960.00
9] 1| s | 7| o] 05| 02| o01] wearwa 2010 Tuss00| s 22039200 220.392.00 20.392.00 2235200 2930200 1.146.96000 1.146,960.00
0| 1] 5| 7| oi] 05| oz o01] wearwa 2010 Tusw00| s 22039200 220.392.00 22039200 2235200 293200 1.146.96000 1.146,960.00
s | s | 7 o] o] oz | o] weaken 2010 s6100000| s 1220000 1220000 1220000 1220000 11220000 s6100000 seL00000
2| | s | 7| o] o] oe|oo| weaken 2010 s6100000| s 1220000 1220000 1220000 1220000 11220000 se100000 s6L00000
s | s | 7| or| o] oe|oo| weaken 2010 s6100000| s 1220000 1220000 1220000 1220000 11220000 se100000 s6L00000
2| 1| 5| 7| or] o5 o] oo1] waaken 2010 0| s 8667000 5667000 5667000 8667000 5667000 235000 35000
2| 1| 5| 7| or] o5 02| oo1] waaken 2010 0| s 5667000 0667000 0667000 8667000 5667000 35000 235000
2] 1] 5| 7| o] o5 o] oo1] weaken 2010 amw| s 56,6700 0667000 0667000 8667000 56,670.00 35000 350,00
o ] 5| 7 [ o] 5] o] oo1] weaken 2010 000 s 1220000 1220000 11220000 11220000 11220000 561,000.00 56100000
2| 1| 5| 7| oi] o5 o] oo1] weaken 2010 000 | s 1220000 1220000 1220000 11220000 11220000 561,000.00 56100000
] 1] 5| 7| o] o5 o] oo1] weaken 2010 000 | s 1220000 1220000 1220000 11220000 11220000 561,000.00 56100000
w[ 1 o] 7| 0| o] o2fom| weakes 2010 s610000| s 1220000 1220000 1220000 1220000 11220000 se100000 se00000
s 1] o] 7| o] o] o2fom| weake 2010 so10000] s 1220000 1220000 1220000 1220000 11220000 se100000 se00000




[ 1] s] 7] o] os] o2]oor Vea Kera 2010 561000] 5 112,20000 112,20000 112.20000 112.20000 11220000 561,000 561,000.00
3| 1| | 7] o] 05| o2]oox Weia Kera 2010 561000 5 112.20000 112.20000 112.20000 11220000 11220000 561,000 561,000.00
s 1| | 7] o] 05| o2foox Veia Kera 2010 51000| 5 112,200.00 112,20000 112,20000 112,20000 11220000 561,000 561,000.00
3| 1| | 7] o] 05| o2 oox Weia Kera 2010 60050 5 130,005.00 130,005.00 130,005.00 130,005.00 130.005.00 650,025.00 65002500
3| 1| 3| 7| ot 05| o2]oor Wea Kera 2010 561000 5 112,200.00 112,200.00 112,200.00 112,200.00 11220000 561,000 561,000.00
57| 1| | 7| o] 05| 02| oox Veia Kera 2010 561000 5 112,200.00 112,200.00 112,20000 112,200.00 11220000 561,000 561,000.00
s 1| | 7] ot 05| 02| oox Weia Kera 2010 s7e0w]| s 115,560.00 115,560.00 115,560.00 115,560.00 11556000 5778000 577,80000
s 1| | 7| o] 05| o2]oor Weia Kera 2010 s7e0w| s 115,560.00 115,560.00 115,560.00 11556000 11556000 5778000 577,80000
w| 1] 5| 7| o] os] oz]om Veia Kera 2010 s7e00]| s 115,560.00 115,560.00 115,560.00 115,560.00 11556000 5778000 577,80000
a| 1] s 7| o] os] oz]om Wea Kera 2010 s7e00| s 115,560.00 115,560.00 115,560.00 115,560.00 11556000 5778000 577,80000
w2 | 1] 5| 7| o] os] oz]om Veia Kera 2010 s7e0w| s 115,560.00 115,560.00 115,560.00 115,560.00 11556000 5778000 577,80000
| 1] 3| 7| o] os] oz]om Kursi Rapat 2010 393000 5 7387200 7387200 7387200 387200 73.872.00 36936000 36936000
aa| 1] 3| 7| o] os] oz om Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 7387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
w5 | 1] 3| 7| o] os] oz oo Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 7387200 7387200 7387200 7387200 36936000 369,360.00
w| 1] 3| 7| o] os] oz oo Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
w| 1] 3| 7| o] os] oz om Kursi Rapat 2010 393000 5 387200 7387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
| 1] 3| 7| o] os] oz oo Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
| 1] 3| 7| o] os] oz oo Kursi Rapat 2010 39300| 5 387200 387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
so| 1| | 7| or] 05| o2 oox Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 7387200 7387200 7387200 7387200 36936000 369,360.00
st 1| s | 7| ot 05| o2 oox Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
52| 1| s | 7| ot 05| o2 oor Kursi Rapat 2010 39300 5 387200 7387200 7387200 7387200 7387200 36936000 36936000
ss| 1| | 7| ot 05| o2 oox Wi Komputer 2010 3852000000 5 770400000 7,704.000.00 770400000 7.704,000.00 7,704000.00 36,520,000.00 38,520,000.00
se| 1| | 7| ot 05| o2 oox Weia Piket 2010 14530000005 29160000 29160000 291600000 291600000 291600000 14,580,000.00 14580,000.00
ss| 1| | 7| ot os| o2 oox Ve B0 2010 wann| s 12757500 127.575.00 127,575.00 12757500 12757500 63787500 637,875.00
56| 1| | 7| or] 05| o2 oox Ve B0 2010 57000 5 11340000 113,400.00 113,400.00 11340000 1340000 567,000 567,000.00
57| 1| | 7| ot 05| o2 oox Ve B0 2010 8670000 5 17334000 173,380.00 173,340.00 17334000 17334000 866,700.00 866.700.00
56| 1| s | 7| or] os| o2 oor Ve B0 2010 wansn| s 127,575.00 127,575.00 12757500 12757500 63787500 63787500
so| 1| s | 7| or] os| 02| ooe Leman Es 2010 105930000 5 21186000 21,8000 21186000 21186000 211.86000 105930000 105930000
6| 1| s | 7| or] os| 02| ooe Lemari £ 2010 1993400 5 398,662.00 398,662.00 398,662.00 398,66200 398,682.00 199341000 199341000
61| 1| s | 7| o0r] os| 02| oo Ac spit 2010 260010000 5 52002000 52002000 52002000 52002000 52002000 260010000 260010000
e 1| s | 7| o0r] 05| o2 oo Ac spit 2010 36199000 | 5 76399200 76399200 76399200 76399200 763.992.00 38199000 381995000
6| 1| s | 7| 0r] 05| 02| oo AC Spit 2010 872922500 5 1.747,845.00 1.747,845.00 174784500 1.747,845.00 174784500 573922500 573922500
6| 1| s | 7| 0] 05| o2]o0s Kompor Gas 2010 w22000| 5 9242300 92.448.00 92.428.00 9244300 92,448.00 46224000 46224000
65| 1| 3| 7| 01| 05| 02| 006 A Dapurianya 2010 20m0| s 8416620 8416620 8416620 8416620 84,166.20 42083100 42083100
6 1| 3| 7| 01| 05| o2] 006  Telews: 2010 922500 5 10845000 198,450.00 108,450.00 108,45000 198,450.00 99225000 992.250.00
67| 1| 3| 7| 01| 05| 02| 006  wieless 2010 660400000 | 5 136080000 136080000 136080000 1,360.800.00 136080000 680400000 680400000
6| 1| 3| 7| 01] 05| 02| 006  TangBendera 2010 16000000 5 37800000 378.0000 378.0000 37800000 373.00000 189000000 1,890.00000
G| 1| s 7[o]os|oefoe Dispenser 2010 262440000 5 524,880 00 524,860.00 52486000 524,880 00 524.380.00 262440000 262440000
70| 1| s | 7 [ or] 05| os|oor Lemari Arsip 2010 10000000 5 21600000 2160000 2160000 21600000 21600000 1,080.000.00 108000000
7| 1| s | 7 [ o] 05| os|oor Lemari Arsip 2010 10000000 5 21600000 2160000 2160000 21600000 21600000 1,080.000.00 108000000
72| 1| s | 7 [ or] os| 02| oox Kurs tamu 2010 16200000 5 32400000 3240000 32,0000 3200000 32400000 162000000 162000000
7| 1| | 7| o0r] os| o1 ooa Lemari Kayu 2011 3000000 5 600,000.00 50000000 600,000.00 600,000.00 600,000.00 3,000.000.00 300000000
7| 1| | 7| o] os| o1 oo Lemar Kayu 2011 3000000 5 60000000 600,000.00 600,000.00 600,000.00 600,000.00 3.000.000.00 300000000
7| 1| | 7| o] os| 2] o Unic Pawer Supply 2011 2000000 5 40000000 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000
76| 1| a| 7| o] 05| 2] o Unit Pawer Supply 2011 2000000 5 40000000 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200,000.00 2.000,000.00 200000000
77| 1| s | 7 [ o] os| o1 oo Pt Uang 2011 4800000000 5 9.600.000.00 9.600.000.00| 9.60.000.00| 9,600,000.00 9,600,000.00 4800000000 48,000,000.00
78| 1| | 7| o0r] os| o1 oo Pet Uang 2012 1000000000 5 2000.000.00| 20000000 200000000 200000000 200000000 10,000,000.00 10,000,000.00
70| 1| | 7| or] os| o1 oo Lemari Kayu 2012 50000000 5 1.000.000.00| 1000.000.00| 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000
e 1| a| 7| o] os| o1 oo Lemar Kayu 2012 5000000 5 1.000.000.00| 1000.000.00| 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000
e 1| s | 7| o] os| o1 oo Lemari Kayu 2012 50000000 5 1.000.000.00| 1000.000.00| 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000
@ 1| a| 7| o] os| o1 oo Lemari Kayu 2012 50000000 5 1,000,000.00 1000.000.00| 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000
e 1| a| 7| 01| os| o2 oor Kursi Rapal 2012 4000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 200,000.00
8| 1| a| 7| o1 os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 200,000.00
e | 1| a| 7| o1 os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 200,000.00
o | 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 200,000.00
a7 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapat 2012 4000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 00,0000
e | 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 4000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
B | 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 4000000 |5 8000000 50.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o 1| a| 7| o] os| o2foox Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
or| 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
2| 1| a| 7| o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
9| 1| a| 7| or] os| o2 oox Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 50.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o | 1| a| 7| or] os| o2foox Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 50.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o | 1| a| 7| or] os| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000000| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o | 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 40000005 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o7 | 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 4000000 |5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o | 1| a| 7| or] os| o2 oox Kursi Rapal 2012 0000| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
o[ 1| a| 7| or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 w0000| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
0| 1| 3| 7 or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 0000| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
wor| 1| 3| 7 or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 0000| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
w2| 1| 3| 7 or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 0000 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
13| 1| 3| 7 [ or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 0000 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
w0e 1| 3| 7 [ or] os| o2 oox Kursi Rapal 2012 0000 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
ws| 1| 3| 7 [ or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 w000w| 5 8000000 80,000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
16| 1| 3| 7 [ or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 w000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
| 1| 3| 7 [ o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
18| 1| 3| 7 or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
19| 1| 3| 7 [ or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 80,000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
mo| 1| | 7 [ o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
| 1| s | 7 [ o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
2| 1| a| 7o os| o2 oox Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
| 1| s | 7 [ o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 80.000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
| 1| 3| 7 [ o] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 80.000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
ms| 1| | 7 [ or] os| o2 oor Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
me| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 000000 0,000.00 50,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
w| 1] s 7] o] os] o2foor Kursi Rapal 2012 w0m0w| s 8000000 0,000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
me| 1| 3| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Rapal 2012 a000w| 5 80.000.00 80,000.00 80,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 00,0000
mo| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oon Kursi Rapal 2012 a000w| 5 0.000.00 0,000.00 80,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
20| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 000w| 5 000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 00,0000
| 1| | 7| o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 8000000 80,000.00 80,000.00 80,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
22| 1| 3| 7| o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
2| 1| 3| 7| o] 05| o2 oon Kursi Rapal 2012 000w| 5 0,000.00 0,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
20| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 000000 0,000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
w2s| 1| 3| 7 [ or] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
26| 1| 3| 7| o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 80.000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
2| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 8000000 80,000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
28| 1| 3| 7| o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 000w| 5 8000000 0,000.00 50,000.00 50,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
2| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 8000000 0.000.00 50,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
wo| 1| 3| 7 [ o] 05| o2 oox Kursi Rapal 2012 a000w| 5 8000000 80,000.00 80,000.00 50,000.00 50,000.00 40000000 400,000.00
wi| 1| | 7 [ o] 05| o2]oon Kurs| Rapat 2012 w000w| s 0.000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
we| 1| 3| 7| o] 05| 02| o0 Kurs| Rapat 2012 w000n| s 80.000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
wa| 1| | 7| o] 05| 2] oon Kurs| Rapat 2012 ww000w| s 0.000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
wa| 1| | 7 [ o] 05| 02| oon Kurs| Rapat 2012 ww000w| s 0.000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 80,000.00 40000000 400,000.00
ws| 1| 3| 7| o] 05| o2]oon Kursi Tamu 2012 3500000 5 70000000 700,000.00 70000000 70000000 70000000 350000000 350000000
we| 1| 3] 7] o] os| o2 oox Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 70000000 70000000 70000000 350000000 350000000




] 1] 5] 7] o] os] o2]oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 70000000 70000000 700.000.00 350000000 - 350000000 -
16| 1| 5| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 700.000.00 700.000.00 700.000.00 350000000 - 350000000 -
| 1| 5| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 700,000.00 700.000.00 700,000.00 350000000 - 350000000 -
| 1| 5| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 700,000.00 700,000.00 700,000.00 350000000 - 350000000 -
| 1] 5| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 700.000.00 700.000.00 700,000.00 350000000 - 350000000 -
12| 1| 5| 7 [ or] 05| o2 oor Kursi Tamu 2012 35000000 5 70000000 700,000.00 700.000.00 700.000.00 700.000.00 350000000 - 350000000 -
| 1] 5| 7| or| 05| o2 o] acsen 2012 50000000 5 1,000,000.00 1,000,000.00 100000000 100000000 100000000 500000000 - 500000000 -
1| 1] 5| 7| or| 05| o2 o] acsen 2012 7000000 5 1,400,000.00 1,400,000.00 140000000 140000000 140000000 7,000,000.00 - 7.00.0000 -
ws| 1] 5| 7| o] os] oz oo Unit Power Supply 2012 15000000 5 30000000 300,000.00 300,000.00 200,000.00 30000000 1,500,000.00 - 150000000 -
| 1] 5| 7| oi| os] oz oo Unit Power Supply 2012 2000000 5 400,000.00 200,000.00 200,000.00 200,000.00 200,000.00 2,000,00000 - 20000000 -
wr| 1] 5| 7| o] os] oz oms Unit Power Supply 2012 20000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 2,000,00000 - 20000000 -
1| 1] 5| 7| o] os] 03] oos Kursi Keria Pejabat Eselon IV 2012 2500000 5 50000000 500,000.00 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
| 1| 5| 7 o] 05| o3| oos Kursi Kerj Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
0| 1| 5| 7 [ or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
| 1| 5| 7 [ o] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
2| 1| 5| 7| or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
55 1| 5| 7 [ or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
e 1| 5| 7 [ or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
55| 1| 5| 7 [ or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
6] 1| 5| 7 [ or] 05| o3| oos Kursi Keri Pejabat Eselon IV 2012 25000000 5 50000000 50000000 50000000 50000000 50000000 250000000 - 25000000 -
57| 1| 5| 7 [ o] 05| o1 ooz Wesin Calculator 2013 450000005 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 50,0000 - 450,000.00 -
5] 1| 5| 7 [ or] os| o1 ooz Mesin Calculator 2013 45000000 5 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 450,000 - 450,000.00 -
o] 1| 5| 7 [ or] os| o1 ooz Mesin Calculator 2013 450000005 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 90,000.00 50,0000 - 450,000.00 -
0| 1] 5| 7| or| os] or]oos Lemar kayu 2013 196812000 | 5 393,624.00 393.624.00 393.624.00 393.624.00 393.624.00 1,968,12000 - 1,968,120 00 -
61| 1] 5| 7 [ or| 05| or]oos Lemar kayu 2013 196812000 | 5 393,624.00 393.624.00 393.624.00 393.624.00 393.624.00 1,968,12000 - 1,968,12000 -
2| 1] 5| 7| o] os] o1 oos Papan Tuls 2013 14850000 5 297,000.00 29700000 29700000 29700000 29700000 1,485,000 - 1,485,000 -
165 1| 5| 7 or] os| o1 oos Lemari Kayu 2013 44500000 5 890,000.00 890,000.00 890,000.00 890,000.00 890,000.00 445000000 - 445000000 -
o4 1| 3| 7| or| os| onfoos Lemari Kayu 2013 445000000| 5 890,000.00 890,000.00 890,000.00 890,000.00 890,000.00 445000000 - 445000000 -
5] 1| 3| 7ot os| o2foor Meja Rapat 2013 643500000| 5 12670000 1.267.00000 1.267.00000 126700000 126700000 = 64350000 - 643500000 -
6] 1| 3| 7ot os| o2foor Meja Kera 2013 865000 5 16731000 16731000 16731000 16731000 16731000 83655000 - 83655000 -
| 1| s 7[or|os| oo Vieja Kera 2013 865000 5 16731000 16731000 16731000 16731000 16731000 83655000 - 83655000 -
8| 1| 3| 7ot os| o2foor Mieja Makan 2013 296500000 5 593,000.00 593,00000 593,00000 593,000.00 593,00000 - 296500000 - 296500000 -
9| 1| 5| 7 or] os| o2 oor Kursi Tam 2013 398500000 5 797,000.00 797.000.00 797.000.00 797.000.00 797.00000 398500000 - 398500000 -
wo| 1| 3 7| or] os| o2or Kasur 2013 118305000 5 23661000 23661000 23661000 23661000 23661000 B 116305000 - 118305000 -
wi| 1| s 7| or|os| onfoos Lemar Pakaian 2013 26.40000000] 5 528000000 5728000000 5728000000 528000000 526000000 26,400,000.00 - 26,400,000.00 -
2| 1| 5| 7 or] 05| o2 oos Lemari £ 2013 3475000 5 695.000.00 695.000.00 695,000.00 695,000.00 695.000.00 = 34750000 - 34750000 -
| 1| 5| 7| or] os| o2 oos AC Spit 2013 6000000 5 120000000 120000000 120000000 120000000 120000000 = 600000000 - 600000000 -
| 1 3| 7|ofos]o2]oos Kompor Gas 2013 500000 5 11000000 11000000 11000000 11000000 11000000 50,0000 - 55000000 -
15| 1| 5| 7| or| 05| 02| oo6|  Telewst 2013 59750000 5 119500000 119500000 119500000 119500000 119500000 = 597500000 - 597500000 -
76| 1| 5 | 7| or| 05| 02| 0o6|  wireless 2013 4450000 5 891,000.00 891,000.00 891,000.00 891,000.00 891,000.00 = 44550000 - 445500000 -
| 1| 5| 7| or| os] 02| o6 Unit Power Supply 2013 16500000 5 33000000 33000000 33000000 33000000 33000000 1,650,000.00 - 165000000 -
ws| 1| 3| 7| o] 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 165000000 5 330,000.00 33000000 33000000 33000000 33000000 165000000 - 165000000 -
| 1| 3| 7| oi| 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 200000 5 400,000.00 200,000.00 200,000.00 200,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
wo| 1| 3| 7| o] os] 02] o6 Unit Power Supply 2013 200000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
| 1| 3| 7| o] 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 2873000000 5 574600000 574600000 574600000 574600000 574600000 26.730,000.00 - 25.730,000.00 -
2| 1| 3| 7| or| 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 200000 5 400,000.00 400,000.00 200,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
| 1| 3| 7| oi| 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 200000 5 400,000.00 200,000.00 200,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
| 1] 3| 7| o] 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 200000 5 400,000.00 200,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
| 1| 3| 7| or| 5] 02] o6 Unit Power Supply 2013 2000000 5 400,000.00 200,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - 200000000 -
6] 1| 3| 7] or| os[ 02]o006] Aarrumahtanggatanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 331.000.00 33100000 35100000 165500000 B 165500000 -
| 1| 3| 7| or| os[ 02f006] Aarrumeh tanggatanz 2013 165500000 5 33100000 331.00000 331.00000 33100000 35100000 165500000 B 165500000 -
8] 1| 3| 7] or| os[ 02]006] Aarrumahtanggatanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 331.00000 331.00000 35100000 165500000 d 165500000 -
9] 1| 3| 7] or| 05| 02]006] Aarrumah tanggatanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 331.00000 35100000 165500000 . 165500000 -
10| 1| 3| 7 or| 05| 02]o006] Aarrumah tanggaanz 2013 165500000 5 331,000.00 33100000 331.00000 33100000 35100000 165500000 E 165500000 -
sor| 1| s 7| or| 05| 02fo006] Aarrumah tanggatanz 2013 165500000 5 331,000.00 331.00000 33100000 33100000 33100000 165500000 - 165500000 -
192 1| 3| 7| or| 05| 02| 006]  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 35100000 1,655,00000 1,655,00000

193 1| 3| 7| or| 05| 02| 006]  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 35100000 1,655,00000 1,655,00000

104 1| 3| 7| or| 05| 02| 006|  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 35100000 1,655,00000 1,655,00000

105 1| 3| 7| or| 05| 02| 006]  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 35100000 1,655,00000 - 1,655,00000

1965 1| 3| 7| or| 05| 02| 006]  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 33100000 1,655,00000 - 1,655,00000

07| 1| 3| 7| or| 05| 02| 006]  Alatrumah tanggalanz 2013 165500000 5 33100000 33100000 33100000 33100000 35100000 1,655,00000 - 1,655,00000

18] 1| 3| 7 or] os| o2 oor Mieja Kerja Pejabat Eselon I 2013 42500000 5 850,000.00 850,000.00 850,000.00 850,000.00 850,000.00 425000000 - 4.250,000.00

19| 1| 3| 7o os| 2] o0 Vieja Tamu Ruangan Biasa 2013 148500000 5 297.00000 297.00000 29700000 29700000 29700000 1.485.000.00 B 148500000

200 1| a| 7| o] o] or| ook Lomari Kayu 2014 27250000 5 54500000 54500000 545,000.00 54500000 54500000 272500000 B 272500000

200 1| a| 7| o] o] or ook Lomari Kayu 2014 2725000 5 54500000 54500000 545,000.00 54500000 54500000 272500000 B 272500000

202 1| a | 7| o] o] or ook Lomari Kayu 2014 27250000 5 54500000 54500000 545,000.00 54500000 54500000 272500000 B 272500000

203 1| a | 7| o] o] or ook Lomari Kayu 2014 27250000 5 54500000 54500000 545,000.00 54500000 54500000 27250000 B 272500000

20¢| 1| a | 7| o] o] or ook Lomari Kayu 2014 50000000 5 100000000 100000000 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000

205 1| a| 7| o] o] o2 oo Vi Makan 2014 985000000 5 197000000 197000000 197000000 167000000 197000000 9,850,00000 985000000

206 1| a| 7| 01| o] o2 oo Kursi Tamu 2014 500000 5 100000000 100000000 100000000 100000000 100000000 500000000 500000000

27| 1| a| 7| o] 0] 02| o06] televsi 2014 46900000 5 930,000.00 930,000.00 930,000.00 930,000.00 930,000.00 4,650,000 4,650,000.00

208 1| a| 7| o] 0] 02| o06] televsi 2014 46900000 5 930,000.00 930,000.00 930,000.00 930,000.00 930,000.00 4650,00000 4,650,000.00

209 1| a| 7| o] 0] o2 o0 Unit Power Supply 2018 20000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

210 1| a | 7| 01| 05] 02| 006 Al Rumah Tangga Laniain 2014 1000000 [ 5 21200000 21200000 21200000 21200000 21200000 1,060,000.00 1,080.00000

2i| 1| a | 7| 01| 05] 02| 006 Al Rumah Tangga Laniain 2014 19800000005 3.960.000.00 3.960.000.00 3.960.000.00 396000000 396000000 19,800,000.00 19,800,000.00

212 1| a | 7| 01| 05] 02| 006 Al Rumah Tangga Laniain 2014 10000000 [ 5 21200000 21200000 21200000 21200000 21200000 1,060,000.00 1,080.00000

213 1| a | 7| 01| 05] 02| 006 Al Rumah Tangga Laniain 2014 20150000 5 583,000.00 583,000.00 583,00000 583,00000 583,00000 291500000 291500000

2| 1| a| 7| o] 0] 02| 006 telesi 2010 695000000 5 139000000 139000000 139000000 139000000 139000000 695000000 695000000

25| 1| a| 7| o] 05| o2 oo Ac spit 2015 65000000 5 130000000 130000000 130000000 130000000 130000000 6500,00000 650000000

26 1| a| 7| o] o] o2 oos A spit 2015 4500000 5 900,000.00 900,000.00 900,000.00 90000000 900,000.00 450000000 4,500,000.00

27| 1| a| 7| o] o] o2 oo A spit 2015 65000000 5 130000000 130000000 130000000 130000000 130000000 650000000 650000000

2 1| a| 7| o] 0] 02| 006] telesi 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7.000.000.00 700000000

20 1| 3| 7| o] 0] 02| 006] televsi 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7.000.000.00 700000000

20| 1| a| 7| o] 0] o2 o0 Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

21| 1| 3| 7| o] 0] o2 oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

22 1| a| 7| o] 0] 02| oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 40000000 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

23| 1| 3| 7| o] 0] o2 oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

24| 1| 3| 7| o] 0] o2 oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

2| 1| a| 7| o] 0] o2 oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

26| 1| 3| 7| o] 0] o2 oo Unit Power Supply 2015 2000000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 200000000

27| 1| a| 7| o] 0] o2 oo Dispenser 2015 500000 5 10000000 10000000 10000000 10000000 10000000 50000000 50000000

28| 1| a| 7| o] 0] o2 oo Dispenser 2015 500000 5 10000000 10000000 10000000 10000000 10000000 50000000 50000000

229 1| 3| 7| 01| 05] 02| 006 Al Rumah Tangga Lanian 2015 2000000000 s 4,000,000.00 4,000.000.00 4,000,000.00 4,000,000.00 4,000.000.00 20,000,000.00 20,000,000.00

20| 1| 3| 7 | o] 05| 02| 006  unitPowersupay 2015 200000 5 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 2,00000000 200000000

21| 1| a| 7| o] 05| on oo Leman Kayu 2016 2500000 5 50000000 50000000 50000000 500,000.00 200000000 50000000 25000000 25000000 25000000 250000000

22| 1| a| 7| o] 05| on| oo Leman Kayu 2016 25000000 5 50000000 50000000 50000000 500,000.00 200000000 50000000 25000000 25000000 25000000 250000000

2| 1| a| 7| o] 05 o2 o0s| tenca 2016 1200000000 5 240000000 240000000 240000000 240000000 960000000 240000000 120000000 1,20000000 1,20000000 12,000,00000

24| 1| a| 7| o] 0] o2 oos AC spit 2016 4500000 5 900,000.00 90000000 90000000 900,000.00 360000000 900,000.00 450,000.00 45000000 450,000.00 450000000

26| 1| a| 7| o] 0] o2 oo Sound System 2016 3000000 5 600,000.00 60000000 60000000 600,000.00 240000000 500,000.00 300,000.00 30000000 30000000 300000000

26| 1| s | 7| o] 05| 02| oo ‘Alat Rumah Tangga Lan-ain 2016 2100000000 s 4,800.000.00 4,800,000.00 4,800,000.00 4.800.000.00 10.200,000.00 4.800.000.00 2.400.000.00 240000000 240000000 24,000,000.00

27| 1| s | 7| o] 0] oroos Proyekior + Attachment 2016 6000000 5 120000000 120000000 120000000 120000000 4.800,00000 120000000 600,000.00 50000000 50000000 600000000

28| 1| 3| 7| o] 05| o2 oos ac © © | 207 601000000 5 14850000 178200000 178200000 371250000 5,197,50000 89100000 891,00000 89100000 549450000 341550000
29 1| s | 7| o] 0s] 02| oo Unit Power Supply © © | 207 16500000 5 27.500.00 33000000 330,000.00 66750000 96250000 16500000 16500000 16500000 10175000 63250000
20 1] 3| 7| o] 05 02| oo Unit Power Supply © © | 207 16500000 5 27,500.00 33000000 330,000.00 68750000 96250000 16500000 16500000 16500000 10175000 63250000
2] 1] s | 7| o] o] o2 o6 Unit Power Supply © © | 207 16500000 5 27,500.00 33000000 330,000.00 68750000 96250000 16500000 16500000 16500000 10175000 63250000




22 1] 3| 7] or] 05| 2] 006]  unPowerswny © | 2 | e 1650000 s 27,5000 30,0000 32000000 667,500.00 962,500.00 165.00000 165,000.00 165,00000 1.017,500.00 6%2,50000
243 1| 3| 7| or] 05| 2| 006  untPowerswmy © | 2 | o 1650000 | s 27,5000 30,0000 33000000 667,500.00 962,500.00 165,00000 165,000.00 165,00000 1.017.500.00 6%2,50000
2aa| 1| 3| 7| or] 05| 2] 006  UntPowerswmy © | 12 | o 16500000 | s 27,5000 30,0000 32000000 667,500.00 962,500.00 165,00000 165,000.00 165,00000 1.017.500.00 6%2,50000
2a5[ 1| 3| 7| or] 05| 2| 006  untPowerswny © | 2 | o 1650000 | s 27,5000 30,0000 33000000 667,500.00 962,500.00 165,00000 165,000.00 165,00000 1.017.500.00 6%2,50000
246 1| 3| 7| or] 05| 2] 006  untPowerswny 2 2 | 209 7150000 | s 119,16567 119,166.67 7.000,833.33 715,00000 71500000 715,00000 1,509,166.67 5.600,833.33
247 1| 3| 7| or| os| o1 oon| mesmKeuk 2 2 | 209 36500000 | s 64,166.67 64,166.67 378583333 385,00000 385,000.00 385,00000 834.166.67 301583333
Jumlah Alat Kanior dan Rumah Tangga 722,119.133.00 33.726348.60 45.326348.60 69,086,348.60 98.764826 60 113,531,826 60 93,505.478.00 92,005.478.00 59,386.478.00 43,459.000.00 87533333 08,467.466.33 33,651,666.67 5,596,000.00 5,596,000.00 5,596,000.00 705.659.466.33 16.450,666.67
© Alal Stdio, Komunikas dan Pemancar
FR I N I Y I I I 2010 251680000 5 503.300.00 503.36000 50336000 503,360.00 503,36000 2516,800.00 - 2,516,800.00 -
2 1] | 7| o] 06| oi]oe| Camerabiga 2013 8200000 | s 1,640,000.00 1,640,000.00 1.640,000.00 1,640,00000 1.640,00000 5.200,000.00 - 5,200,000.00 -
s{ 1l sl 7] ofos] cafoos] comeraoigiar 2015 7000000[ s 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,000.00 7.000,000.00 - - - 7.000,000.00 -
| 1] a| 7ot os| 2] oos| Comerabigtal 2015 70000000 | s 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,000.00 1.400,00000 7.000,000.00 - - - 7.000,000.00 -
Junilah AlatAlat Studio, Komunikas dan Pemancar 24,716,800.00 503,360.00 503,360.00 503,360.00 2.143,360.00 2,143.360.00 444000000 444000000 444000000 2,500000.00 260000000 24,716 80000 = = = = 2471680000 =
7 Alai Kedokieran dan Kesehatan
I [T
| 11
l L Jumlah Alat Kedokieran dan Kesehatan
& Alal Laboratorium
I [T T
| 11
l LI Jamiah Alat Laboratoriam
o Alat Persenjataan
I [T
| |-
l L Jumia Alal Persenjataan
10 Komputer
[ s[7[o] 0] ufwe] ecum 2010 62020000] 5 1,652.400.00 1,652.400.00 1.652.40000 165240000 1.652.40000 - 5,262,000.00 - 5,262,000.00 -
2 1] a| 7[o| ] oifoe] pcum 2010 82200000 5 1.652,400.00 1,652,400.00 165240000 1,652,400.00 165249000 5.262,000.00 - 8,262,000.00 -
3|t s 7[ofw[oafowe] pcum 2010 550000] 5 1,100,000.00 1.100,000.00 1.100,00000 1.100,00000 1,100,00000 - 5500,000.00 - 5500,000.00 -
|t a| 7o 0] oifoe] twmin 2010 1000000 5 2,000.000.00 2,000.000.00 2.000000.00 2.000.000.00 2.000,000.00 - 10,000000.00 - 10.000,000.00 -
S|t a| 7| o] 0] oifoee] twron 2010 1000000 5 2,000.000.00 2,000.000.00 2.000000.00 2.000,000.00 2.000,000.00 10,000000.00 - 10.000,000.00 -
6| 1] a| 7| or| 0] cefoom| pamer 2010 1046800 5 369.360.00 369.360.00 369.360.00 369.36000 36936000 1,846,600.00 - 1.646.800.00 -
T i s 7o o] o] eimer 2010 19000000[ 5 38000000 380.000.00 380.000.00 380,000.00 380,00000 1.900,000.00 - 1,900,000.00 -
o | | a| 7| o 0] o2foa| pamer 2010 240000[ 5 48600000 486,000.00 486,000.00 486,000.00 48600000 2.430,000.00 - 2430,000.00 -
o [ e 7 [ or| 0] o2 oa| pamer 2010 240000[ 5 486,000.00 486,000.00 486,000.00 486,000.00 48600000 2.430,000.00 - 2430,000.00 -
0| a7 | o] W] ce|oa] pimer 2010 1458000[ 5 291,600.00 291,600.00 291,600.00 291,600.00 291.60000 1,456,000.00 - 1,456,000.00 -
| 1| a| 7[ o] 0] cefos| pmer 2010 218a000| 5 27,5000 27,5000 27,5000 2758000 42768000 2.138,400.00 - 2136,400.00 -
| 1| a| 7[ofw[ofoe| ecum 2011 20000000 [ 5 1,600,000.00 1.800,000.00| 1,600,000.00| 1,600,00000 1,600,00000 9.000,000.00 - 9.000,000.00 -
Wl 1| s 7[o| ] ofoe] ecum 2011 70000000 [ s 1,400,000.00 1.400,000.00| 1,400,000.00| 1.400,00000 1.400,00000 7.000,000.00 - 7.000,000.00 -
w| i a| 7[ofw[ofoe pcum 2011 20000000 5 1,600,000.00 1.800,000.00) 1,600,000.00| 1,600,000.00 1,600,00000 9.000,000.00 - 9.000,000.00 -
| 1| a| 7[of o[ ofoe] pcum 201 2000000 [ 5 1,800,000.00 1,600,000.00 1,600,000.00| 1,600,000.00 1,600,00000 9.000,000.00 - 9.000,000.00 -
| 1| o] 7 [ o] ] orfoe] ecum 2011 70000000 [ s 1.400,00000 1.400,000.00 1,400,000.00| 1.400,000.00 1.400,00000 7.000,000.00 - 7.000,000.00 -
vt s 7 [o| 0] or|ow] e 2011 12500000 5 2,500.000.00 2,500.000.00) 2500,000.00] 2,500,000.00 2,500,00000 12.500000.00 - 12.500,000.00 -
w| 1| o 7[o| 0] or|ow] tarep 2011 2500000 5 2,500.000.00 2,500.000.00| 25000000 2,500,000.00 2,500,000.00 12,500000.00 - 12.500,000.00 -
| 1| e 7| o] W] or| o] wewsook 201 100000000| 5 2.000,000.00 2.000,000.00| 2.000,000.00| 2,000,000.00 2,000,000.00 10,000000.00 - 10.000,000.00 -
20 1| o 7| o] 0] oe|oor] amosk 2010 100000000 5 200000.00 20000000 20000000 20000000 20000000 1.000,000.00 1,000000 00
2 1| o 7 o] 1] cefos| pamer 2011 200000000 5 400000.00 40000000 0000000 0000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
22| 1| a| 7] 01| 10] 02| 05| personal Komputer Lainiain 2012 5000000 5 10000000 10000000 10000000 100,00000 100,00000 500.000.00 50000000
25| 1| a| 7| 01| 10] 02| 05| personal Komputer Lainiain 2012 500000 5 10000000 10000000 10000000 100,00000 100,00000 500.000.00 - 50000000
2| 1| a| 7| o] 0] orfoe] pcum 2012 180000000 5 3.600,000.00| 3.600,000.00| 3150000000 560000000 5.600,00000 168,000000.00 - 16,000,000 00
] 1| a| 7 [ o] ] ofoe] pcum 2012 900000000 [ 5 1.800,000.00| 1.600,000.00| 1,600,000.00 1,600,000.00 1,600,000.00 9.000,000.00 - 9,000.000 00
| 1] | 7 [ o] ] ofoe] pcum 2012 900000000 [ 5 1.800,000.00| 1.600,000.00| 1,600,000.00 160000000 1,600,000.00 9.000,000.00 - 9,000.000 00
27| 1| a| 7| o] w]ofoe] pcum 2012 900000000 [ 5 1.800,000.00| 1.600,000.00| 160000000 160000000 1,600000.00 9.000,000.00 - 9,000.000 00
| 1| a| 7 [ o] 0] ofoe] pcum 2012 950000000 [ 5 1.900,000.00| 1.900,000.00| 1,900000.00 1,500000.00 1,900000.00 9.500,000.00 - 9,500.000 00
2o 1| | 7 [ o] 0] ofoe] pcum 2012 900000000 [ 5 1.800,000.00| 1.800,000.00| 1,600000.00 160000000 1,600,00000 9.000,000.00 - 9,000.000 00
s 1| o] 7 [ o] ] ofoe] pcum 2012 55000000 s 1.100,000.00| 11000000 1.100000.00 1.100000.00 1,100,00000 5.500,000.00 - 5500000 00
s 1| o] 7[o| 0] or|oe] tamrep 2012 %500000000| 5 5.000,000.00| 5.000,000.00| 500000000 500000000 5000,00000 2500000000 - 2500000000
| 1| o] 7[o| 0] or|oe] e 2012 120000000 5 240000000 2400000 0| 2.400000.00 2.40000000 2.400000.00 12,000000.00 12.000,000.00
| 1| o] 7| o] 0] or|oe] arep 2012 7500000 | s 1.500,000.00| 1.500,000.00] 1,500,00000 1,500,00000 1,500,00000 7.500,000.00 7,500,000.00
| 1| o 7[o| 0] or|oe] e 2012 7500000 s 1.500,000.00| 1.500,000.00] 1,500,00000 1,500,00000 1,500,000 00 7.500,000.00 7,500,000.00
s 1] s 7| o] 0] or|oe] taprep 2012 750000000 | s 1.500,000.00| 1,500,000.00] 1,500,000 00 1,500,000 00 1,500,000 00 7.500,000.00 7.500,000.00
| 1] | 7| o] 1] cef o] pimer 2012 35000000 [ 5 700,000.00 70000000 70000000 70000000 700,00000 3.500,000.00 3,500000 00
s 1] o] 7| o] 1] cefoa] pamer 2012 200000000 s 40000000 0000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
s 1] | 7| o] 1] cef o] pamer 2012 1.0000000| 5 220000000 2.20000000] 220000000 220000000 220000000 11,000000.00 11,000.000 00
s 1] | 7| o] 1] cef o] pamer 2012 200000000 | s 40000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
a1 a| 7[ o] 1] cefos] pamer 2012 200000000 | s 40000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
a| 1] a| 7[oi] 0] cefoa] pamer 2012 200000000 | s 40000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
| 1| a| 70| 0] cefos] pamer 2012 200000000 | s 40000000 0000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
a| 1| a| 7[oi] 1] cefoa] pamer 2012 2000000 | 5 40000000 40000000 0000000 0000000 40000000 2.000,000.00 2,000000 00
a| 1] s 7] o] 0] cef o] pamer 2012 200000000 | s 40000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
as| 1] a| 7[or] 1] cefos] pamer 2012 200000000 | s 40000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
a| 1] a| 7| o] 1] cefoa] pamer 2012 200000000 | s 0000000 40000000 40000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000,000.00
a7 | T a| 7 [ o] 1] or| oor] Local Areanetork (AN 2013 370000000 s 740,00000 740,00000 740,00000 740,00000 740,00000 3.700,000.00 3.700,000.00
a| 1| | 7[ o] 0] ofoe] pcum 2013 850000000 | 5 1.700,000.00| 1.700000.00 1.700000.00 1.700000.00 1,700,000 00 5.500,000.00 5500000 00
a| 1] | 7[ o] 0] ofoe] pcom 2013 643000 | 5 1.286.208.00| 1.286.208.00 1.266.208.00 1.266,208.00 1,286,208 00 6.431,040.00 6431,040.00
s 1] | 7[ o] 0] onfoe] pcom 2013 643000 | 5 1.286.208.00| 1.286.208.00 1.266.208.00 1.266.208.00 1.286.208.00 6.431,040.00 6431,040.00
st 1] a| 7[ o] 0] onfoe] pcum 2013 89000000 | 5 1.780,000.00| 1.780,000.00 1,760000.00 1,760000.00 1,780,000 00 5.900,000.00 5.900,000.00
s 1] a| 7| o] 0] ofoe] pcum 2013 89000000 | 5 1.780,000.00| 1,760000.00 1,760000.00 1,760000.00 1,780,000 00 5.900,000.00 5.900,000.00
s 1] a| 7| o] 0] ofoe] pcom 2013 85000000 | 5 1.700,000.00| 1.700,000.00 1,700000.00 1,700000.00 1,700,000 00 8.500,000.00 8,500,000.00
s 1] s 7| o] 0] or|oe] e 2013 120000000 5 240000000 240000000 2,400000.00 240000000 240000000 12,000000.00 12,000000 00
s| o o] 7[of o] ofoe| 2013 120000000 5 2,400,00000| 2,400,000 00 240000000 240000000 2,400,000 00 12,000000.00 12.000,000.00
sl i sl 7[ofwofofoe] o 2013 et | s La27.571.40] 142157140 142157140 142157140 142157140 7.157,857.00 7,137,857.00
S| 1] | 7| o] 1] oefos] pumer 2013 74500000 | 5 1.490,000.00| 1.490,000.00 1,450000.00 1,450000.00 1,490,000 00 7.450,000.00 7,450,000.00
s 1] | 7| o] 1] 2] o] pamer 2013 220000000 s 44000000 44000000 44000000 44000000 44000000 2200,000.00 2,200,00000
s 1] | 7| o] 1] 2] o] pumer 2013 2000000 | 5 0000000 0000000 0000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000000.00
| 1] 3| 7| o] 1] oef o] pumer 2013 2000000 | 5 40000000 0000000 0000000 0000000 40000000 2.000,000.00 2.000,000.00
o 1] | 7[ o] 0] oefoos] pamer 2013 2000000 | 5 0000000 0000000 0000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000000.00
| 1] | 7| o] 1] oefos] pamer 2013 1900000 | 5 38000000 38000000 38000000 38000000 280,00000 1.900,000.00 1,900,000.00
| 1] | 7| o] 1] oefos| pamer 2013 2000000 | 5 0000000 0000000 0000000 40000000 40000000 2.000,000.00 2,000000.00
e 1] | 7| o] 0] efos| pumer 2013 200000 | s 40000000 0000000 0000000 0000000 40000000 2.000,000.00 2.000,000.00
e 1] a| 7| o] 0] 2] os] pumer 2013 190000 | s 28000000 38000000 38000000 8000000 38000000 1.900,000.00 1,900,000.00
o 1] 3| 7| o] 0] 2] o] pumer 2013 1900000 | s 28000000 8000000 8000000 8000000 38000000 1.900,000.00 1,900,000.00
67| 1| | 7 o] 0] 02| 04| sener 2013 270000000 5 5.400,000.00| 5.400,000.00 5.400000.00 5.400000.00 5,400,000 00 2,000000.00 27,000,00000
| 1| 5| 7 o] 0] 02| 04| sener 2013 88000000 | 5 1.760,000.00| 1.760,000.00 1,760000.00 1,760000.00 1,760,000 00 5.200,000.00 8,800,000.00
@[ 1| s 7 [ o] o] or|ooz] tapon 2015 73e0] s Lazr571.40) 142157140 142157140 142157140 142757140 7,137,857.00 7,137,857.00




o] 1] s] 7] o] 0] o] Lap Top 2014 60000000 5 120000000 120000000 120000000 120000000 120000000 6,000,00000 - 600000000 -

7| 1| s | 7 o] 0] o]z Lap Top 2014 60000000 5 120000000 120000000 120000000 120000000 120000000 600000000 - 600000000 -

72| 1| 5| 7 ot 0] o] Lap Top 2014 60000000 5 120000000 120000000 120000000 120000000 120000000 600000000 - 600000000 -

7| 1| | 7| o] 0] c2]oos Peralatan Personal Komputer_Lain-iain 2014 1000000 5 20000000 20000000 20000000 20000000 20000000 1,000,000.00 - 100000000 -

7| 1| s | 7 o] 0] 2] wos Peralatan Personal Komputer_Lain-ain 2014 1000000 5 20000000 20000000 20000000 20000000 20000000 1,000,000.00 - 100000000 -

7| 1| s | 7| o] 0] c2]oos Peralatan Personal Komputer_Lan-iain 2014 1000000 5 200,000.00 200,000.00 20000000 20000000 20000000 1,000,000.00 - 100000000 -

7| 1| s | 7| o] 0] 2] o0s Peralatan Personal Komputer_Lanain 2014 1000000 5 200,000.00 200,000.00 200,000.00 20000000 20000000 1,000,000.00 - 100000000 -

7 1| s | 7ot 0] o]z P.Cunit 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7,000,000.00 - - - 7.00.0000 -

7| 1| s | 7 o] 0] o] P.Cunit 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7,000,000.00 - - - 7.00.0000 -

7o 1| s | 7ot 0] o] P.Cunit 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7,000,000.00 - - - 7.00.0000 -

e 1| 3| 7| ot 0] o]z Lap Top 2015 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7,000,000.00 - - - 7.00.0000 -

o 1| s | 7| ot 0] ofoe Lap Top 2015 90000000 5 160000000 160000000 160000000 160000000 1.600.000.00 9,000.00000 - - - 9,000.00000 -

@ 1| 5| 7| o] 0] onfoe Lap Top 2015 9000000 5 180000000 180000000 180000000 180000000 180000000 9,000.000.00 - - - 900000000 -

e 1| | 7| o 0] oo Lap Top 2015 70000000 5 1,40000000 140000000 1,400.00000 140000000 140000000 7,000.000.00 - - - 7.00.0000 -

B 1| 3| 7] o] 0] o2foos Printer 2015 10000000005 200000000 200000000 200000000 200000000 2,000,000.00 10,000,000.00 - - - 10,000,000.00 -

e[ 1| 5| 7] o] 0] 2] os Printer 2015 20000000 5 200,000.00 200,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 2,000.000.00 - - - 20000000 -

o | 1| 5| 7| o] 0] 2] os Printer 2015 2000000 5 200,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 200000000 - - - 20000000 -

a7 | 1| 5| 7| o] 0] 2] os Printer 2015 20000000 5 200,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 400,000.00 2,000.000.00 - - - 20000000 -

e 1| 3| 7o 0] o] P.CUni. 2015 70000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 140000000 7.000.000.00 = = = 7000000 =

e | 1| | 7| o] 0] ooz P.Cunt 2016 7000000 5 1,40000000 140000000 140000000 1,400000.00 560000000 1,400000.00 70000000 70000000 70000000 7000000 -

o0 1| | 7| o] 0] oo Lap Top 2016 7000000 5 1,40000000 140000000 140000000 140000000 560000000 1,400000.00 70000000 70000000 70000000 7.00.0000 -

or | 1| s | 7| o] 0] 2] oos Printer 2016 3000000 5 600,000.00 50000000 50000000 600,000.00 240000000 600,000.00 30000000 30000000 30000000 30000000 -

2| 1| s | 7] o] 0] 2] os Printer 2016 3000000 5 600,000.00 50000000 60000000 600,000.00 24000000 600,000.00 30000000 30000000 30000000 30000000 -

o[ 1| s | 7| o] 0] 2] oos Printer 2016 3000000 5 600,000.00 50000000 0000000 600,000.00 2,400,000 600,000.00 30000000 30000000 30000000 30000000 -

o | 1| 5| 7] oo 0] 2] o0s Printer 2016 30000000 5 600,000.00 50000000 60000000 600,000.00 240000000 600,000.00 30000000 30000000 30000000 30000000 -

os| 1| | 7 [ o 0] o] Laptop 2016 7000000 5 140000000 140000000 140000000 140000000 560000000 1,400000.00 70000000 70000000 70000000 7000000 =
o | 1| s | 7| oo 0] o] o2 P.Cunit © © | oo 995500000 | 5 165.916.67 1.991,00000 1.991.00000 414791667 580708333 99550000 99550000 99550000 613891667 361608333
o7| 1| s | 7| or] 0| o] o2 P.Cunt © © | o7 995500000 5 16591667 199100000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
o | 1| s | 7| or] 0] o] o2 P.Cunit © © | o7 995500000 5 16591667 1991.00000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
o | 1| s | 7| or] 0| oo P.Cunit © © | o7 995500000 5 16591667 1991.00000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
0| 1| 5| 7 or| 0] o] ooz P.Cunt © © | o7 995500000 | 5 16591667 1991.00000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
wr| 1| 5| 7o 1] o] oo P.Cunit © © | o7 995500000 5 16591667 199100000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
02| 1| 5| 7o 10| o] ooz P.Cunt © © | o7 995500000 | 5 16591667 1991.00000 1.991.00000 414791667 580708333 995500.00 99550000 99550000 613891667 361608333
05| 1| 5| 7o 10| o] oo Lap Top © © | o7 891000000 5 14850000 176200000 178200000 37125000 519750000 891,000.00 891,00000 891,00000 549450000 341550000
104 1| 5| 7| or| 10| o] oo Lap Top © © | o7 662000000 5 113.666.67 136400000 136400000 284166667 397833333 682,000.00 66200000 66200000 4.205,666.67 261433333
05| 1| 5| 7o 10| o2 oo ‘Scanner © © | o7 5900000 5 99,000.00 1,163,000 00 118300000 2.475.0000 3.465.000.00 59400000 50400000 50400000 366300000 22770000
06| 1| 5| 7 or| 10 o2 ooe Scanner © © | o7 5900000 5 99,000.00 118300000 118300000 24750000 3.465.000.00 59400000 50400000 50400000 366300000 22770000
07| 1| 5| 7o 1] o2 oos Printer © © | o7 2420000 5 40,333.53 484,000.00 484,000.00 100833333 1.411,666.67 24200000 24200000 24200000 149233333 927,666.67
10| 1| 5| 7| or| 10 o2 oos Printer [ © | o7 2420000 5 40,333.53 484,000.00 484,000.00 1,008,333.33 1.411,666.67 24200000 24200000 24200000 149233333 927,666.67
10| 1| 5| 7] or| 10 o2 oos Printer © © | o7 29700000 5 49,500.00 50400000 594,000.00 1.257,500.00 173250000 29700000 20700000 20700000 183150000 115850000
10| 1| 5| 7o 10 o2 oos Printer [ © | o7 643500000 5 10725000 126700000 128700000 268125000 5375375000 643.500.00 64350000 64350000 396825000 246675000
| 1| s | 7o w0 o2 ooe Printer © © | o7 643500000 5 10725000 126700000 128700000 268125000 375375000 64350000 64350000 64350000 396825000 246675000
12| 1| s | 7 [ o] w0 o] o2 Laptop B © | oo 1185000000 5 19750000 237000000 237000000 49375000 691250000 118500000 116500000 118500000 7,307,500.00 4,542,500.00
1| 1| 3| 7| o] 0] 2] o Printer 5 © | oo 4300000 5 7250000 870,000.00 870,000.00 18125000 253750000 43500000 435,000.00 43500000 266250000 166750000
| 1| s3] 7o 10| oo Laptop 2 © | oo 880000000 5 146,666.67 146,666.67 865333333 530,000.00 860.00000 86000000 1,906,666.67 689333333
ms| 1| s | 7o w0 oo Laptop 2 © | oo 88000000 5 146,666.67 146,666.67 865333333 530,000.00 860.00000 560.00000 1,906,666.67 669333333
16| 1| 3| 7o 10| oo Laptop 2 © | oo 88000000 5 146,666.67 146,666.67 865333333 30,000.00 860.00000 560.00000 1,906,666.67 689333333
w| 1| | 7o 10| oo Laptop 2 © | oo 7975000 5 132.916.67 15291667 7.842.083.33 79750000 79750000 79750000 172791667 624708333
s 1| 3| 7| or| 10 2] ooe Printer 2 © | oo 435000 5 72.41667 7241667 427258333 43450000 43450000 43450000 94141667 340356333
Jumiah Komputer 749,909.994.00 10,845.440.00 26645440.00 50,045,440.00 89.202.998.80 95,602,096.80 97,057,558.80 86.757,558.80 56,593,606.60 53,035,000.00 4928033333 626,96,577.33 12294341667 20,589,500.00 20,589.500.00 20589,500.00 66814557733 81,764,416 67

1 Alat Ekeploras.
Jumiah Alal Exsploras. 5 - - - - d , , ,
T2 Al Pengeboran
Jumiah Alat pengeboran B - - , - - , , ,
13 Alat Produks,, Pengolahan dan Pemurnian
Jumiah Alat Produksl, Pengolanan dan Pemurnian S . -
14 Alat Bantu Eksploras.
Jumiah Alat Baniu Eksplorast
15 Alal Keselamatan Kerla
Jumiah Alal Keselamatan Kerja
16 Alat Peraga

Sumian Alat Peraga




17 Peralaian Proses Produkel

Sumiah Peralatan Proses Produksl

16 Ramburambu

Jamian Rambu rambu

1o peral

atan Olanvaga

Sumiah Peralatan Olanraga

TOMLAR 5

T oA

]

Tommze]

17184486289

o]

osrwie | sotsworss|

359.009.294.94

301453039 11

3283271

29401597938

2477,768.30098

81286781502

X |

e

x| e

54791650231

Menaetahui.
An. Sekretariat Daerah
Kepala Bidana Aset

SYAFRUDUIN, SE

NIP.19630812 198603 1 028

Menaetahui.
Kepala Badan Penaelola
Keuanaa Daerah

Enrekana. 30 Juni 2018
Penaurus Barana.




Provinsi
Kab./Kota

Bidang

Unit Organisasi

Sub Unit Organisasi
uPB

No. Kode Lokasi

PROVINS| 4 ATAN
PEMERIN' 7 EN ENREKANG
PENDAPA |

BADAN Pl {UANGAN DAERAH
BADAN PH! UANGAN DAERAH
BADAN Pt UANGAN DAERAH

:12.22.05.24.01.00.00

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PENYUSUTAN TAHUN 2010 S/D 2020
KIB C. GEDUNG DAN BANGUNAN

REKAP PENYUSUTAN ASSET TETAP
KIB C. GEDUNG DAN BANGUNAN
TAHUN 2010 SAMPAI DENGAN TAHUN 2020

Tanun peroehan o et Penyusn e Gaban pany. 2020
o] o e — [ | [ Penyum e | . I s 220
T g | Tonun I w0 o o T ) T e T s T o T o E T o | | T T T
| 7 T B T v T B =1 7 0 5 T © I o T = T = I = = T ™ T e o T T | ey
PEVUSUTAN K CTARI |
T Bengunen Gedung
[ ] o] [ ] e ufou]  cranemcemounmn o asnoon | = aTs000m ersnooom o000 ersnooom o000 675000000 675000000 75000000 000000 w0 75000000 Zro 000000 aarsc0000 30000 aars o000 50000000 o000
2| 1| o | 7| 2| on| o1 on| ewvouwn Gecumy oohroga E ez | s0 2rss 00000 278500000 276500000 28500000 276500000 276500000 276500000 2res 00000 276500000 2488500000 11336500000 1250000 1as2s0000 1250000 zrss000000 1106000000
S| [ o[ o] o | ot o] ceouno ros sga permanen oz 05009000 | 50 Zamrem e Zamrem e 2amram 27800 e Zamram 168290400 e 10510000 10510000 105106000 s 25025000
A e o e[| ceamacmemarmen 2 sonwom | = Laiae00 Lz L0 L4900 Lm0 Lz Lita900 L0 a0 709955000 so070900 se0 70900 500710900 00270200 oz
L o o] o cem o eaan o omsean | 5 2aismizse 2ais7izen 2z 2zs7izse 2aisrizon 1107856489 070706401 1075649 11075649 10785640 aswane st
S| [ o[ 7| | o | e G verparre o0 e i 1000000 L0000 Lo L0000 ssc000s0 sst000000 10000000 000000 000000 700000000 oo
Toran By Gegng e o000 zriom600 12015600 izrioise00 Tassssanse oo Lossssens om0 Lommem mnamze omorneanor xmisus oo misus sesarooner ey
T Banguran e
T
B
Taran Bangunen Werara
T TR Ko
SomanTag
SONLAHPEUSUTAN KB C I | | osis 000 w2000 | | w1500 | waossonse | ey 1oasseoms | Isasssease 1s3sseease s ammoe | emermeno aarrsese | axrrsaas sansua Lassroserer ez
Mengetahui, Mengetahui,

An. Sekretariat Daerah
Kepala Bidang Aset

SYAFRUDDIN, SE
NIP.19630812 198603 1 028

Kepala Badan Pengelola
Keuangan Daerah

Enrekang, 30 Juni 2018
Pengurus Barang,




Provinsi
Kab./Kota
idang

Unit Organisa:

Sub Unit Org:
uPB

NO. KODE LOKAST :

2.22.05.11.03.89.01.01

PROVINSI SULAWEST SELATAN

- PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG

BIDANG KIMPRASWIL

- DINAS PEKERJAAN UMUM

DINAS PEKERJAAN UMUM
DINAS PEKERJAAN UMUM

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PENYUSUTAN ASET TETAP 2010

KIB D JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

No. Tahun Perolehan Beban Penyusutan 2020 Sebelum Rehab " 2020 2020
Uru Nama Barang/. Harga Perolehan | H0%2 MArFaat | Akum. Peryusutan s/d | yitai puu s/d 2019 Tgl Rehab Nilai Rehab. Harga Perolehan Baru NDP NDP Akum. Pemyusutans/d | Nilai Bukus/d 2020
t Tanggal | Bulan | Tahun Semester1 | semester2 Semester1 | Semester2 Semester1 | Semester2
1 2 3 4 s 6 7 s 9 10 11 12 | 13 14 15 | 16 17 18 19 20
PENYUSUTAN KIB D TAHUN 2010
T Jalan dan Jembatan
Bulan
1| Bangunan Gedung Kantor Permanen 2010 1.094.80000000| g0 18.960.000.00 §75.840.000.00 1.094.800.000.00 10.948.000.00 10.948.000.00 40.856.000.00 53.944.000.00
2| Bangunan Gudang Tertutup Permanen 2010 79,915.000.00 480 15.963,000.00 63.932.000.00 79,915.000.00 799.150.00 799.150.00 17.501.300.00 333.700.00
3 Bangunan Kamar Mandi 2010 6.950.000.00 480 7.392.000.00 65.000.00 36.960.000.00 369.600.00 369.600.00 8.131.200.00 8.828.800.00
4| Rumeh Negere Gol I Laren 2010 264.000.000.00 480 800.000.00 11.200,000.00 264,000.000.00 40.000.00 2.640.000.00 080.000.00 05.920.000.00
5| Rumah Negera Gol Lain-bin 2010 3.456.00000000| 480 651.200.000.00 3.764.800.000.00 456.000.000.00 S4.560,000.00 4.560.000.00 60.320.000.00 s 680.000.00
6| Rumah Negera Gobngan 111 Laren 2010 01875000516 4.702,625.00 219.316.125.00 264.018.750.00 50.187.50 2.550.187.50 49,803.000.00 214215.750.00
7 | Rumah Negara Gol I Lai-kin 2010 T079.590.362.46 59 153.156.653.00 926.433.709.46 1.079.590.362.46 9279 am3.43 9270 am3.43 17171625087 907.074.102.50
& | Rumah Negera GolIf Laian 2010 2.000.000.00] 480 70,400,000.00 81.600.000.00 000.000.00 3.520.000.00 350000.00 77.440.000.00 274.560.000.00
9| Rumah Negara Gobngan I11 Lz 010 844.800.000.00] 480 168.960.000.00 675.840.000.00 544,800.000.00 8.448.000.00 8.448.000.00 185 856.000.00 655.944.000.00
10 | Rumah Negara Golongan 111 Lai-ain 2010 147.640,00000| 480 29.568,000.00 118.272,000.00 147.840.000.00 1.478.400.00 1.478.400.00 32.524.800.00 115.315.200.00
11| Rumah Negara Gobngan I11 Lai-sin 2010 1 000 480 24.640.000.00 96.560.000.00 123.200.000.00 129 000,00 129 000.00 104.000.00 96,096 000,00
12 | Rumah Negara Gol I Lain-bin 2010 150.000.000.00| 480 30.000,000.00 120,000.000.00 150,000,000.00 1.500.000.00 1.500.000.00 000.000.00 117.000.000.00
13 | Rumah Negara Gobngan I11 Lo 2010 180,000,000.00 | 480 000,000.00 144,000,000.00 180,000,000.00 1.600.000.00 1.800.000.00 9.600.000.00 140,400.000.00
14 | Rumah Negara Goongan 111 Lainain 2010 116.160.00000| 480 23.232.000.00 92.926.000.00 116.160.000.00 1116160000 11161.600.00 00,00 90.604.800.00
15 | Rumah Negara Gobngan I1T Lai-in 2010 120,000.0000] 80 24,000,000.00 96,000,000.00 120,000,000.00 1.200.000.00 1.200.000.00 6.400.000.00 93.600.000.00
Rumah Negara Gobngan I Laivain 2010 0.000.000.00 80 12.000.000.00 48.000.000.00 0.000.000.00 600.000.00 600.000.00 13.200.000.00 46.800.000.00
pat Persrahatan Permanen 2010 2.476,320,00000| 80 495.264,000.00 1.961.056.000.00 2.476,320.000.00 00,00 4.763.200.00 544.790.400.00 1.931.529.600.00
Asroma Permanen 2010 441.940.62338] 587 56.234.722.23 383.705.901.15 441.940,623.38 3.922.036.47 3.922.036.47 6.078.795.16 861,626
Asrama Permanen 2010 205.254,147.00] 504 51.167.093.92 244,086.853.08 295.254.147.00 2.905.795.87 2.905.795.87 6.978.885.66 38.075.261 34
Asroma Permanen 2010 26069434400 528 42.880.735.68 217.813.608.32 260.694,344.00 2.475.154.60 247515864 47.631 04496 21286320904
Asrama Permanen 2010 23442013656 587 208.460.530.49 234,420.136.56 13077203 2.130.772.03 30.21.150.1 04,198,986,
Jumlah Jalan dan Jembatan 12,077.913.363.40 2.276.500.635.90 9.801,412.727.50 12.077.913.363.40 = - - 118.283.699.94 118.283.609.94 13.068.035.79 9.564.845.327.61
T Bangunan Alr dan Trigast puon
TurrTah Banguran Al dan TrigasT . 2 3 5 5 5 3 5 - p - . .
3 TrstalasT il
Toriah Tretalss] s 5 5 . T T | T T . I | T . 5 . .
7 Taringan 1 e
Jumiah Jaringan 1 | B | | | 1 1 -1 1 | | 1 M| -1 M| -1 | A |
JUML KIBD TAHUN 2010 [ 12.077.913.363.40 | -1 2.276,500,635.90 |  9.801,412,727.50 | I [ 12.077.913.363.40 | I c mil Sl I I [ 118.283.699.94 | 118,283,699.94 | 2,513,068,035.79 | 9,564,845,327.61




Provinsi - PROVINSI SULAWEST SELATAN

Kab. /Kot * PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
B - BIDANG KIMP
u sasi  DINAS PEKERJAAN UMUM
Sub Unit Organisasi _ DINAS PEKERJAAN UMUM
ure - DINAS PEKERJAAN UMUM
PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PENYUSUTAN ASET TETAP 2010
KIB D JALAN, IRIGAST DAN JARINGAN
NO. KODE LOKASI : 12.22.05.11.03.89.01.01
No. Tahun Perolehan Beban Penyusutan 2020 Sebelum Rehab Beban Penyusutan 2020 Setelah Rehab Beban Penyusutan 2020
B Senie Harga peroloban | Masaanaat | Ak Pemyisutans/a | iy puys/azots | TolReab NisiReab | Harga PerolohanBaru nor nor Al Penyisutans/ | 1 s s/a 2020
t Tanggal | Bulan | Tahun Semester1 | Semester2 Semester1 | Semester2 Semester1 | Semester2
1 2 3 4 s 6 7 s B 10 11 12 | 13 14 15 | 16 17 | 18 19 20
PENYUSUTAN K16 D TAHUN 2010
T Jalan dan Jembatan
Bulan
T | Asrama permanen 0 W69608344.00] 528 ©3.364.641.28 0624350 469.608.344.00 PYSTRIERTY PYSTRTERTY TR o701 65584
2 [Asroma Permanen 2013 113.19.75000] 516 15,847,545.00 97.349.205.00 113,196,750.00 1.131.067.50 1.131.067.50 16.111.480.00 95.085.270.00
Turmlah JaTan dan Jembatan 52.805.004.00 7921238628 0359270772 . . 52.805.004.00 5 . . E 3 . 74537094 74537094 070912516 452.095.965.84
7 Bangunan Al dan Trigast bt
Turlah Bangunan Alr dan Trigast . = s 5 . . . . . . 3 5 . . . . .
I Tnstalast e
Turlah Trstatast . 5 . 5 T | T T T T T 5 T . . . .
Taringan -

T | | | ]
I | | | |
| ] | | |
1 -1 -1 | 1

T |
I |
-1 -l
B B |

Juriah Jaringan 5 N N

TUMTAR RIE D TARUN 2010 T 582,805,094.00 =i 75,212,386.28 | 503,592,707.72 | E] — 1 552,805,094.00 =i =i | =] SH| — [ sassrosa] 57483704 | 50,709,175.16 | 457,095,965.84 |




Provinsi

Kab./Kota

Bidang

Unit Organisasi
Sub Unit Organisasi
UPB

No. Kode Lokasi

: PROVINS‘/

\\?ELATAN

: PEMERIN} I TEN ENREKANG
PENDAPA |
BADAN P/ | EUANGAN DAERAH
BADAN P! EUANGAN DAERAH

: BADAN P

: 12.22.05.24.01.00.00

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PENYUSUTAN TAHUN 2010 S/D 2020
KIB D. JALAN, IRIGASI, DAN JARINGAN

2020

REKAP PENYUSUTAN ASSET TETAP
KIB D. JALAN, IRIGASI, DAN JARINGAN
TAHUN 2010 SAMPAI DENGAN TAHUN

Tahun Perolehan Beban Penyusutan Beban Peny. 2020
o Kode Barang Nama Barang/Jenis Barang HargaPerolenan |  Ma%2 Akum. Pemyusutan sid | i guky sig 2019 | PeruSUtan Per i Akam. Pemyasutan sid|  igi guku 2020
Tanggal Bulan | Tahun 2010 2011 | 2012 [ 2013 [ 2014 | 2015 [ 2016 [ 2017 [ 2018 | 2019 Semester! | Semester i
1 2 3 0 5 6 7 8 9 | 10 | 1 | 12 | 13 14 5 | 16 AT T 18517 19 2 | 21 22=17+20+21 2522
PENYUSUTAN KiB D
1 Jalan dan Jembatan
Jumiah Jalan dan Jembatan
2 Bangunan At
Jumiah Bangunan Ar
3. Instalasi
Jumiah instalasi
4 Jaringan
Jumizh Jaringan 850000000 42500000 425,00000 42500000 425,000.00 42500000 42500000 42500000 297500000 5525,000.00 21250000 21250000 21250000 340000000 510000000
JUMLAH PENYUSUTAN KIB D [ ssooamm] | 2500000 250000 | 425,00000 42500000 42500000 42500000 42500000 207500000 552500000 21250000 21250000 21250000 340000000 510000000
Mengetahui, Mengetahui,

An. Sekretariat Daerah
Kepala Bidang Aset

SYAFRUDDIN, SE
NIP.19630812 198603 1 028

Kepala Badan Pengelola
Keuangan Daerah

Enrekang, 30 Juni 2018
Pengurus Barang,




Provinsi

Kab./Kota

Bidang

Unit Organisasi
Sub Unit Organisasi
uPB

No. Kode Lokasi

) O
: PENDAPA [0S

:12.22.05.24.01.00.00

ILATAN
\fEN ENREKANG

:UANGAN DAERAH
:UANGAN DAERAH
= (UANGAN DAERAH

PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PENYUSUTAN TAHUN 2010 S/D 2020
KIB E. ASET TETAP LAINNYA

REKAP PENYUSUTAN ASSET
KIB E. ASET TETAP LAINNYA
TAHUN 2010 SAMPAI DENGAN TAHUN

No.

Tanun perolenan |
Harga Perolehan

=3 Kode Barang Nama

[Tanggai] suian | Tahun
0

Masa
Manaai [

Beban Penyusutan

1] 2 | s

B [

2020
Sevan peny. 2020 oy
Semesern
I 0| o |

PENVUSUTAN KIB E

1 Bahan Perpusiakaan

Jumiah Bahan Perpusiakaan

2 Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/olahraga

umIah Barang Bercorak Kesen/an/Kebudayaan/Olanraga

3 Hewan

Sumiah Hewan

& Biota Perairan

Sumiah Biota Perairan

Tanaman

Jamian Tanaman

& Barang Koleks Non Budaya

Jumiah Barang Koleksi Non Budaya

7 Asel Tetap Dalam Renovas.

Jumiah Aset Telap Dalam Renovas

JUMLAH PENYUSUTAN KIB E

Mengetahui,
An. Sekretariat Daerah
Kepala Bidang Aset

SYAFRUDDIN, SE
NIP.19630812 198603 1 028

Mengetahui,
Kepala Badan Pengelola
Keuangan Daerah

Enrekang, 30 Juni 2018
Pengurus Barang,

TETAP




57

No | Uraian Tahun 2019 (Rp) Tahun 2020 (Rp) Perubahan (Rp)

1 Tanah 293,851,434,073.57 295,556,894,172.98 1,705,460,099,41
2 Peralatan dan mesin 276,403,033,529.27 300,313,019,797.94 20,909,986,268.67
3 Gedung dan bangunan 717,662,200,487.45 770,886,860,400.65 53,224,659,913.2
4 Jalan, irigasi dan jaringan 1,194,390,615,189.45 1,308,345,092,031.17 | 113,954,476,842.28
5 Aset tetap lainnya 9,205,234,945.16 13,701,120,693.04 4,495,885,747.88
6 Konstruksi dalam pengerjaan 33,811,868,105.72 57,776,169,188.88 23,964,301,083.16

Aset Tetap Tahun 2019
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Nama aset Tahun 2019 (Rp)

Tanah 293,851,434,073.57
Peralatan dan mesin 276,403,033,529.27
Gedung dan bangunan 717,662,200,487.45

Jalan, irigasi dan jaringan

1,194,390,615,189.45

Aset tetap lainnya

9,205,234,945.16

Konstruksi dalam pengerjaan

33,811,868,105.72

Akumulasi penyusutan

(736,682,611,196.64)

Jumlah aset tetap

1,788,641,774,533.98

Aset Tetap Tahun 2020

Nama aset

Tahun 2020

Tanah

295,556,894,172.98

Peralatan dan mesin

300,313,019,797.94

Gedung dan bangunan

770,886,860,400.65

Jalan, irigasi dan jaringan

1,308,345,092,031.17

Aset tetap lainnya

13,701,120,693.04

Konstruksi dalam pengerjaan

57,776,169,188.88

Akumulasi penyusutan

(837,644,832,861.70)

Jumlah Aset Tetap

1,908,934,321,422.97
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. enrekang
Di, -
Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Bosowa Makassar di bawah im

Nama Nadiya

NIM 4518013 058
Program Studs - Akuntansi

No. TipHP 082 292 482 964

Akan melakukan Penilitian dengan Judul :

« Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap pada Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrckang”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
menerima/mengizinkan mahasiswa tersebut melakukan penelitian di lokasi yang diinginkan.

Demikian surat kami, atas bantuan yang diberikan, diucapkan terima kasih.

"'_T ltas Fkonomi dan Bisnis

l, wll’" l

Tembusan :

1. Rektor Universitas Bosowa
2. Arsip
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"':‘ Tempat Tanggal Lahir Rantﬁem ":
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. : Rante Lemo Desa Lati N
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PEMERINTAH FABUPATEN ENEEFANG
BADAN KEUANGCAN DAN ASSET DAERAH

(B K AD)
Jalan Jend. udieman No. 01 Jelp.( 0420 ) 21086 fax. 27927
ENREKANGE 91712

Enrekang, 14 Maret 2022

Kepada
Nomor : 800/55/BKAD/III/2022 Yth. Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis
= Univenitas Bosowa
Perihal : Bersedia Menerima Penelitian di-
Makassar

Berdasarkan surat dari Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu
Pintu Nomor : 122/DPMPTSP/IP/I11/2022 Tanggal 14 Maret 2022 Perihal lzin Penelitian,

atas Nama :
Nama : Nedipa
Tempat tanggal Lahir : Rante Lemo, 13 November 2000
Alamat : Rante Lemo Desa Latimojong Kec.Burtu Batu

pada prinsipnya Badan Keuangan dan Asset Doerch Kabupaten Ervebang (BKAD)
benedia menerima Penelitian pada Badan Keuangan dan Asset Doerch ( BKAD).
terhitung mulal tanggal 14 Maret 2022 v/d 14 Mei 2022 dalam rangha Penyusunan
Skripsl dengan judul ¢ Aselisly Perlebean Abustand Ast Tetap pede
Pemerimtah Decrsh Habupeten Burcbang.®

Demikian surat Inl dsampallegit dan atas perhatiannya diucaphan terima hashy,
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